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BAB 1

PENDAHULUAN

;'i_atar belakang

'ﬁ KemaJuan

banya?.__perubahan ”;d:1  ﬁ 

__eknologl_”

méMBaWa‘f3

”?5;masyarakat Sebaglan besar darllkemagﬁan 1n1”ﬁembawa penlngkatan :
?q keseJahteraan bag1 umat manu51a, kwalmtas hldup menlngkat -umur:
-menqadls 1eb1h panaang,_hldup dlrasakan 1eb1h mudah dan leblh'
"nfgﬁéh; Namun demlklan kewaspadaaml tldak boleh dltlnggalkan
-igéréﬁé. setlap :kemaauan teknologl. selalu. dlser£ﬁl penggugaag_
 suﬁbef daya dan setlap pengvunaan sumber daya selalu _ﬁehberikﬁﬁ
'dampak ( Soemarwoto 1988 1) . | |

| | Kadang kadang dapat dll;hat kéhajuéﬁ_yang_ didapat -hé:#s
d;bayar dengan has;l samping yang sangat merugikan sehiﬁggé.
menjadi masalah,.-Salah satn masalah_dampak kemajuan teknolqgi
vang mendapat sorotan tagam adalah masalah lalu lintas. Laiq
linﬁaé ~£eﬁingkatkan mobllltas dengan ééra. &ang leﬁih
menvenangkan pula. Tetapl dsmpak negatifnyva vang berbentuk
kecelakaan maupun gangguan lingkungan, vang sangat merugikan bsgi

umat manusia, Jjuga mulai tampak

13, INterafst ganusia dengan lingkunnan hisupnya®, Analicic dapnak linokunpan, Yonyaksria,
aman I8




Jumlah kecelakaan terus menlngkat selrlng dengan penlngkatan.'

'.Jumlah penduduk dan Jumlah kendaraan: Dalam segarah perkembangan .

";-transporta51 d1 Amerlka Serlkat tercatat korban kecelakaam

",selama

perlode tahun 1908 hlngda.' tahunz-1887 1eb1h besar'

”Tffdarlpadatkorban mlllter Amerlka:'akzbat perang kemerdekaan hlmggaT

. '9ergngi;Y1etn§m ( Roberts 19?1 R Gangguan terhadap 11ngkungan3:
 3kéédééﬁh?§ jﬁga tldak Jauh berbeda mlsalnya cuaca yang berkabut
'jétuﬁﬁya:”hujén:asam dan lain- laln, merupakan_lndlkgtor besarnya'
-kéﬁsenﬁrééi bahan bahan pencemar-di -atmoéfer; ~sehingga tidég-
dagat_qiata51 oleh alam ( Roberts,1971 3. Puidom,lsao . |
Jakarta sebagai pusat pemerintahan Jjuga menyandang predikat
sebagai.pgséf_kegiatan ekonomi. Lebih dari 50 % uang yang beredgr
di ﬁegara. ini-beraﬁa di Jakarta. Dampak dari kegiatan ekononmi
mengundang urbanisasi, sehingga Jakarta makin cepat menjadi
padat. Hau tak mau kota Jakartapun mekar menuju ke segala arah.
Untuk mendukung perkembangan ini, kebutuhén. transportasi jug&i‘
meningkat  dengan pesat. Peningkatan kebutuhan transportasil
menyebabkan peningkatan pengadaan kendaraan bermotor. Karena
harga kendaraan bermotor kecll terjangkan coleh sebagian warga

kota, maka jumlah kendaraan pribadi meningkat dengan pesat.

2 M.l Raberrs "Statistic of accident
Publisker. 197¢ 2,38

. The cansss ecology and prevention of braffic accident. !ilinmis. Charles.C.Thosas

“Sa:zniug1c, demographic  and ecologic influence™, The causes ernlogy and sreventicn of traffic accident,
. Thonas Publisher 1971 . p.787 - 789

taniey HoAnderzon “Polivtion from homsn activities® Deosysiss and homsn affairs. Ohic, Cherles E Ferrild




_ Peningkatan jumlsh kendar an di Jakarta mencapai 15% setia

'?; ttahun (Hadlwardoyo 1983 5) Kepadatan lalu llnfas pada salah sat'f“

 Ja1an :protokol dl Jakarta pada tahun. 1985 mencaga; 1SGDOJ;

(.Dls Dokkes ?olrls'.

‘fkendara&n bermotcr per Jam

tldak dapat“'

ﬁPenlngkatan Jumlah kendaraan bermotor: yang pesat

-:;failmbangl olehfipengadaane.sarana Jﬁlanﬁ y§ng memadal,_ kérena;f-
':f?keterbatasan lahani-dan hardanyapun_ sanﬂ&t t1ngg1,fi sehlnggaf:
H; §engadaannya menaadl terbatas Karena 1tu dapat dlmengert b;;gi
 kemacetan pelangﬁaran serta kecelakaan teraadl dlmana ~mana .:..
Untuk mengurangl Repadatan lalu 11ntas, .Pemerlntah tglégl
.berusaha dengan. berbagal cara, .ntara laln -dengan menghimﬁéﬁ
_masyarakat untuk membatasm pemakalan kendaraan prlbadl e
Kenyataannya kamganye-pemaka;an_kendaraan pr;badl sam?éi
saat 1ini kurang berha51l kéféha kéndaraan”umum vang tersedié.
pada 'saat«saat tertentu begitu paqat, éehingga” mengurangi
kenyamanan selama perjalanan.
‘Juga . karena macetnya lalu lintas dan gejala keinginan
pengemudi untuk mengambil setiap calon penumpang meskipun

kendarazan sudah penuh, menyebabkan tidak tepatnya waktu untuk

sampal ke tempat tujuan.




'~-"Pada' kondlsl sekarang,_rasa aman Juga tldak teraamln _iﬁi*_

"*{teﬁéefminf dar1 data penelltlan kecelakaan yand dllakukan pada'm

7;-5membawa korban besar adalah kendaraan penumpang umum' dan'umé

".ﬂtahun 1882 ( lamplran l ) Pembawa keJadlan. kecelakaan- yagg-

Déngan Jumlah SIM yang beredar 5/ dar1 seluruh SIM yang 7'

 fiberedar d1 DKI Jakarta,zkendaraan penumpang umum menaadl penyebab_}i

Tkecelakaan 1a1u 11ntas yang membawa korban sebesar 10? ( dua kalll
:-11pat ');'sadangkan pada mobll beban dengan SIH yang beredar iD%
k@celakaén vang dlsebabkannya 25/ (2 5. kali: llpat) Ke.dua .macag-
kendaraan tersebut mempunyal rumah mesin yang terletak dlbawah:
ruang duduk pengemudi. Untuk SIM BI Umum dlmana sebagian besar
dari-kendaraannya_tidak mempunyai hiduné, dengan SIH wvang beredar
'22408, kece1akaan yéng ﬁembawé korban yang sémpai di tahgan Polri
25, B% dari seluruh kecelakaan yvang tercatat padahal SIiHnva hanva
2% , ini berartil 3 kali lipat ( Santoso, 1883 7)

Bagi kendaraan .vang dikeleola oleh’ perusahaan formal,
kesejahteraan bagi pengemudi cukup memadal sesuail standard yaﬁg
diberikan Departeman Tenagsa Kerja, baik dalam jam kerja maupun
fasilitas 1lain vang diperlukan. Bagi kendaraan penumpang umum
vang bergabung dalam koperasi, pengemudi merupakan penyewa vyang
harus menvetorkan sejumlah uang. Untuk memenunl setoran vang

ditargetkan sebagal sewa, rata-rata pengenudl dari kendaraan vang

tergahung dalam koperasi ini menghabiskan waktu sekitar 75 Jdam
per minggu atau 15 sampal 18 jam per hari dengan dinas 2 hari dan

istirahat 1 hari.

=)

tosn, Budl Hioeo, Sri P = di 31 Jakarka *

sozbey Lisl UL, p3

Tanti &

Hedrka no, 10

s 7, Japares.




Sewa_ darl kendaraan tersebut per harl yand dapat dlpantau 

;fmelalul para pengemudl,'untuk taksm Rp 45 UOU - per harl,_mlnlcab“ :

"7:;Rp 20 OOO per harl,_mlhrobus Rp 45 ODO hlngga Rp 85 DGG p¢p '.

”_Henterl Perhubungan pada ceramahnya d1 muka peserta Konven51;i

L f3aﬁ ﬁusyawarah Ha51onal:Hi§erkes dan Keselamatan KerJa d1 Jakartai 
' tahun3 1987 menyebutkan bahwa 70/ darl kecelakaan di 'Jalan rgyg;
 ' d1sebabkan oleh faktor manu51a ( Noergadln 198? 8\ | |
Kecelakaan kerga merupakan gangﬁuan 1nterak51 antara -aiéé;
'mgnug;a_dan_l;ngkungap kg:aanya untuk mencapai suatu hasil. D#f;
pénelitian diketahui_bahwa“kecelakaan vang sampal berakibat cacat
hanyalah;ﬁfuéékaﬁ puncak.gunuug es dari kejadian vang sebenarn&é}i
Penelitian . dari  H.W Heinrich  membuktikan adanya
perbandingan sekitar 300 kecelaksan vang tidak membawa korban
dari tiap kecelaksan vang membawa korban. Pada perusahaan lain
yang mencatat semua kecelakaan vang ada, baik ada korban ataupun
tidak selama 7 tahun didapat gambaran sebagai berikut ( National

Safety Council, 1974 Uy,

“azsiamatan perhubunpan darei, lauf dan udara®, Hiperies dan beselapatan beriano, Zdap I Vol XL,
Departepen Tenaga Kerjs RI, 1987

~d
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7f7cedera aengan

| CGAMBAR 1.1 KECELAKAAN DAN CEDERA

'~Jum1ah kecelakaan 900 DDBffh"

'{ .wcedera_15 888 ff

nfgangguan fung51"_5

27}—3ced8ra dengan gangﬁuan

fung51 145
RSN : R g“,j Survei SO.GDO.kecelakaan kerjazji
 :gkeéelakaan.-. ROEE B et E Blrd and G. L Germain:
R, N =Y Damage Control)
:Sumber? e  A¢¢ideht prevention manual  for industrial-

operation, halaman 86,

'_Hﬁodel keﬁdaraaﬁ ;éemacam.minicab yang sepérti kotak ifﬁ; 
rupanya saat ini memang merupakan kendaraan vang sedang mendapat
tempat di hati masyarakat Model~-model _k8011 yang semacan
‘bermunculan seperti qamur di musim hujan, baik sebagai kendarAan:
pribadi maupun 3sebégai kendaraan bermotor penumpang umﬁm?:
khususnya untuk angkutan pinggir kota. Menurut beberapa pemilik,
pemilihan model tersebut disebabkan kapasitas angkutnya vang
besar, dan tarikannya dirasa ringan sehingga dapat bergerak

dengan lebih lincah, selain harganya yvang lebih terjangkau (Tanti
1

SHF TRy Pyd - wyde T rriad e res ik o weneenar e T g kung arroad

ruang dudonk, khususnya bagi pengemudil.

\
S0 Tant: Zanines “Hawanfars denqan beberapa peng




’:Pencemaran

f berbantuk panas,_ getaran 1Té¢gg o

'Tﬁfkeblslngan yang berasal dar1 m851n Contoh darl pencemaran

: f?fruang keraa pengemudl _d1. Jakarta,- tergambar darlf_ bebera

sekltar

1ang harl, udara cerah

1ntas'sedang Pengukuran panas

mlkrObus,-ktercatat y'temperatir'if

: ”?; fsebesar 38 4UOC (Tantl Santosolz) Pencemaran llngkunganf k¢;qa  .

7 .seperta 1n1 mempertlnggl kemungklnan untuk terJadlnya ﬁeéeiaéééﬁ!
:f(Henschel 1888 13} Bagl kendaraan penumpang upum dl Jakarﬁﬁtil
'penyekat antara rumah m851n dengan ruang duduk acapkall kurang
_ memada1 Keadaan 1n1 seialn memungklnkan masuknya getaran, blSlng
_dan-“panas .darl-m851n;ke dalam'ruang duduk dengan_ ‘lebih -bebas}f
:Juga memberl kesempatan masuknya h3511 samplng pembakaran ?éﬂg:
.berbentuk gas  &3 :dalgm ruang duduk, mencemarl__ruang keriéﬁ
pengemud;. Depgan_demikian mungkin faktor lingkungén kerja, pada
‘pengemudl keqdaraan. bermotor-éenuﬂpang umum, dengan mesin di
bawah_r#ang duduk _mempunya1 Qengaruh besar pada kemampuannya.
Tanpa bermaksud mengabalkan faktor—faktor lain, tldak
mustahil pencemaran lingkungan kerja diatas, meningkatkan
kemungkinan untuk terjadinya kecelakaan. Potensi ini perlu
dipantau dalam rangka mencegah kecelakaan lebih dini. Penemuan

lebih awal dari faktor vang memungkinkan terjadinva kecelakaan

pada pengemudil kendaraan umum akan mengguntungkan bagi semua

pinhak.
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" 85' pengemud1 dan masyarakat penumpamg sudah cuku93

sedangkan'j baglf- perusahaan keruglan_ dengan ' adanya_

kecelakaan dapat dlgambarkan sebagal berlkut (_ Nat1pga1 ]Saf§£% :

’ _ yang tetap harus dlbayar:an kepada pengemud1 éébaga e

tenaga keraa,. mesklpunifié absen karena cederanya 1" Kalaq"

'ﬁgpengemudl tenaga.' andalan,_ dia'* tidak : tergant1kan _€d§ﬁ '

: jkeruglan yang ada tldak aapat dperklrakan dengan angka angka

;.;gjumlah_f Seiuruh keruglan ‘vang harus .ditanggung blla.
 ke¢é1§kaén tad1 menyebabkan _pgnﬁrunaﬁ _keﬁampuan pengemudl
.karéha_ﬁécad vang £imbu1 membefi dampak gangguan funési |

- .kerugiﬁn_ka:éﬁa s?iama daiam-perbaikan, kendaraan tak dapﬁf
”dibpe#aéiﬁhélkan | | | | |
- biaya supervisi dari seluruh proses kecelakaan

- biaya perbaikan kendaraan

- .biaya untuk mencari pengganti pengemudi vang sedang sakit

- memberikan_ ciﬁra buruk bag; perusahaan yang kendaraannya
sering mengalaml kecelakaan

- biaya pelatihan dan penempatan untuk tenaga pengganti
pengemudil vang cedera

- kerugian waktu dari bagian-bagian vang harus mendiskusikan

dan mengevaluasil kecelakaan serta menentukan masa depan dari

pengdemnudi vang cedersa




.”ﬁQil 2 Permasalahan-f’

Saat 1n1 banyak dlproduk51 kendaraan bermOuor dengan ‘mesin

'Vfberada .dl

'bawah ruang duduk= Kendaraam bermotor umum tefééﬁuﬁv'

LIS maupun

ﬁln;iab | Kendaraan
ri 3 .'-ﬁz_aS_V:ar?P'
?ltermasuk perusahaan angkutan umum - |
Dl Jakarta kendaraan bermotor penumpéng umﬁm dengan MESlﬁ.dl_
'iibawah ruang duduk acapkall mempunyal penyekat antara rumah mes;n ]
'dan ruang duduk pengemudl yang kurang memada1 Dlduga keadaan iﬁ; 
'memungklnkan. masuknya' gas buangan kendaraan bermoior sebagali
3ha51l 51sa.pembakaran ke dalam ruang duduk, khususnya ruang duduk'
_1pqu¢mud1,_dan_menpemarl ruang keraa pengenudi. Pencemaran udara
.ak#bat_:ggs buangaﬁ‘kendaraan.ﬁermotor di ruang kerja pengemga;
H'daéat menimbulkan _gﬁngguan ké#ehatan bagi pengemudi. Gangguén
kesehatan pada pengemudi menurunkan kesiagaan éaat mengemudi

sehingga meningkatkan kemungkinan kecelzkaan.

1.3 Pertanyvaan penelitian
Apakah pengemudi kendarzan bermotor penumpang umum dengan
mesin di  bawah ruang duduk mempunyai resiko lebih besar untuk

mendapat keluhan saluran pernafasan atau gangguan fungsi parn

daripada pengemudi kendaraan bermotor penumpang umum dengan mesin

tidak di bawah ruang duduk 7




 :1 4 1 Umum

 ;bawah ruang duduk

1.4.2 “Khusus

:_péngemudl darl berbagal model kendaraan bermotor penumpang umum .
| b Henﬁapatkan.1nforma51.tentang perbedaan_fung51 paru pada
'pengemudi befbagai.moﬁgi kendaréan bermotor penumpang umum
c. Hendapatkan informasi tentang resiko relatif gangguan
fungsi. paru pada pengemudi kKendaraan bermcotor penumpang umum
dengan mesin di bawah ruang duduk
d. Hendapatkan informasi ﬁéntang pengaruh keblasaan merokok,
pendidikan, umur kendaraan dan masa kerja pengemudi terhadap
resikec mendapat gangguan fungsi paru pada pengemudi kendaraan
bermotor penumpang umnum dengan mesin di bawah ruang duduk

g. Hendapatkan informasi tentang resiko relatif keluhan

Henlngkatkan-} keselamatanf 1a1u_;iinféé dengan melakukanf:.

dlnl “ untuk mendapatkan 1nforma81 tentang f r851ko*57

u?.penlngkatan keluhan saluran pernafasan atau gangduan funﬁsz paru**

f”pada penﬁemudl kendaraan bermotor penumpang umum dengan meszn dl?f

a. ~ ‘Mendapatkan. informasi_'tentang perbedaan umur pada

EERTHFET R R e Tyt yerenad- ety reamro e ot o e T R ST E
umum dengan mesin di bawah ruang duduk

f. Mendapatkan informasi tentang sensitivitas dan
spesivisitas dari kwesioner keluhan saluran pernafasan berdasar

gangguan fungsi paru vang telah diukur dengan alat spirvomete

w

vang tersedila




'5 _3ker3a3 pengemudl terhadap resmko mendapat gangduan fung51: paruff

Mendapatkan 'infbrﬁééi'"iéhtéhgiﬂbégﬁi 'pengafuh_” m§aé1f ~

fkendaraan, keblasaan merokok pendldlkan, umur-kendaraan dan”ma”

'q_ermotor penumpang umum dengaa meslnziv

'1:1 5 Ruang 11ngkup

'-ﬁ Penelltlan'f”ihi: dllakukan terhadap pengemudm kendafﬁ£ﬁ 
'7“ befmotor;; penumpang umum yang mengagukan perpangangan SIH Uﬁ@ﬁ
. di_.Klinik:'Rengemudl jPolda_.Hetro Jaya, pada bulan ORtober;:

November dan Desémber_tahun 1888,

:'1~6[ Eagfaﬁ£ pehéiiiian
'KeseMQégﬁn:” kerja perlu terus digal#kkan dalam  rangka
peningkatan dén -pémerétaan kesejahtsraan masyarakat. Sektor
" formal saja tidak akan sanggup menampung - peningkatan Jjumlah
tenaga kerja yéng terus_bertamﬁéh dari tahun ke tahun. Karena itﬁ
pengerahan dana dan'déyé dari masyarakat perlu terus ditingkatkén
dengan memberi kesempatan dan kemudahan bagi pemilik modal untuk
berusaha.
Namun demikian kesempatan dan kemudahan vang diberikan

kepada pemilik modal tidak perln mengurangi kesejahteraan

EHOEEOH REDEN TINEEn R VEwAN vy EnE T UeTserar e Ida Tann vE”

Pada pengemudi kendarsan bermotor penumpang umum , kKhususnya
mereka vang mengemudi kendarsan bermotor penumpang umum dengan
mesin di bawah ruang duduk, akan wendapatkan paparan gas buangan
tambahan vang berasal dari kendaraannva sendiri. Lingkungan kerja

pengemudi yvang tercemar dapat meningkatkan kemungkinan terjadinva




",  fkece1akaan yang sangat meruglkan bagl semua plhak Karena_]iﬁﬁ;?;f

:-gﬁadanya pencemaran llngkungan keraa pengemudl harus dlhllangkan f .

 3;fH1ngga saat  __ belum dlketahu1 apakah pengemudl ; tersebutf:-

mendapatﬁp

kendaraan

'ff;ruang duduk Dengan demlklan dlharapkan ha511 fpéﬁelitig§; d£p§£”f.

 d1manfaatkan'}   f?.“
.“g“ sebagal bahan pertlmbangan bagl.péfa se3awat dokter khususnyaf
.”dokter Polrl agar dalam member1kan keterangan sehat/layak untuka.
 mengemud1_ bag1 calon maupun yang mengagukan perpangangan SEM?
-khususnya pengemudl kendaraan-penumpang umum, - mamperhitungkan
'r951k0 yang dlhadapl pengemud1 di tempat keraanya .
;_'sebagal _bahan pertlmbangan bagl para _perancang karoseri
kendaraan_ ‘bermotor agar ~ dalam 'rancangannya Selalﬁ
mempertimbangkan faktor kesehatan. Diharapkan hasilnva akan
merupakan rancangan karoseri yang aman, nyaman dan dapat
memennhi seleraz masyarsakat
- sebagai bahan pertimbangan bagi para penguji laik jalan
kendaraan bermotor penumpang umum dan beban
- sebagai bahan pertimbangan bagi para pembuat dan pengawas
peraturan kesehatan kerja dari instansi yang terkait

- sehagai bhahan . certimbangan bagi para pengusaha dan direksi

perusahaan angkutan umum dalam mengoperasikan kendarasannva,
dengan mengingat faktor resiko vang dapat mengancan

Larvawannya




| 'BAB 2 .
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pencemaran udara

oz seeran

 Felisi udirs nesupaken pencemsran udara di  atmosfer oish
'_berbagaiL ﬁacam gas,'aSap-dan~5éhén lain yang - tidak diinginkaﬁ}
-Pencemaran ini dapat mengganggu machluk hidup dan 1ingkungannya;
'Meskipun:_secara alami pencemaran udara sudah ada sejak awal
kehidupan, tetapi masalah pencemaran baru timbul pada era
industri. Industri memberi dampak serius kepada manusia dan
lingkungannya karena lokasi industri biasanva berada di daerah
urban dan hasil sampingnya vang berbentuk bahan pencemaf
dikelparkan secara terus menerus.

Di negara maju, pencemaran ndara akibat dampak
industrialisasi, telah*mulai teratasi dengan berbagai peraturan
dan peralatan sekitar tahun 1950 kecuali sulfur dicksid. Tetapi
di kota-kota besar, khususnya di daerah urban di Amerika,
kendaraan bermotor dendan perkembangannya vang pesat mualai
mengambil alih peran industri dalam masalah pencemaran udara
( WHO,1989 19,

Berbeda dengan negara maju sspertl Amerika, vang telah

mulai mengalihkan perhatian dari pencemaran udara karena industri
ke penanggulangan pencemaran udara akibat gas buangan kendaraan
bermotor, negara berkembang masih harus bergulst dengsn masalah
pencemaran udara sebagal dampak dari industri. Pencemarén qdara

akibat gas buangan kendaraan bermotor belum terjamah, selain

iS5 m o I ‘ . R e "
SR iroan air pellution”, Techmical repori corise no Y. Senova, MO, 19AY p.5-s




i ::--:_d' P

d1

_kota kotanya

”'Contoh khas-'adalah

5ff~kotanya yang sangat besar Pencemaran udara dl negara berkembangft'

'E-idlperberat oleh kcndlsl-.me51n mobll -dan m831n- pabrlk yanng'

f.sebaglan besar’imaszh menggunakan banyak bahan bakar, umurnyai
T{leblh dar1 18 tahun dan pemellharaannya auga tldak bamk karena 
“'ﬁarga _suku cadangnya mahal Pemellharaan yang tldak balk dapat;
 fberak1bat pembakaran tak sempurna darl bahan _hakarnya mencagg;: 

| -510/ « WHD, 1969 15) ' o " ;
' Dl Lndon851a pembangunan bldang transportasi memberikan data,
.sgbégal. berlkgt?wpada_tahun 1S§5~1887‘pen1ngkatan panjang Jalap.
._mencggéi {8.3%: segﬁqgk§n__kepdgraan_ meniqgkat . 6.8%. Jumléhi
| keﬁdaraan bermotof-tahuﬁ_igas téfcatat 7.3 juta, dengan komposisi
.14.5% mobil penumpang, 3.8% bus, 12.1% truk dan 68.9% sepedé.
motor. Kendaraan bermotor rakitan dalam negeri 400.000 dengah
komposisi 64.1% sepeda motor, 2.6% jeep, 6.2X sedan, 22.867% pick

up, 0.1% bus dan 4.4% truk ¢ BPS,1987 17 ). Kondisi kendaraan

bermotor di Indonesia tidak Jauh berbeda dengan di negara
berkembang vang lain. Selain itu minyvak bumi vyang dipergunalkan

Juga mengandung sulfur.

tik,“Traasoortss: dan bomnibas:® Statiztit Indongsia 1987, Jsbarta, Biro Possh Sislesist (907 halasan

.Yang B
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  01eh karena 1tu dl Indon851a khususnya dl kota kota besar sepextlr_

  Jakarta, udara selaln dlcemar? karbon monok51d n;trogen 'okszd f3

"ift;mah,. hldrokarbon dan partlkel partlkel yang ﬁémbéntﬁk asap;f

:”ﬂjﬁgé;ﬁsulfﬂﬁ lekSld _Yang berasal darl pembakaran ?ané t1dakfi-

”zsempurna ardari “ ':f Hjbakarjmdalamz'm851n' kendaraan kendaraan;j

{ tersebut
: Jﬁseb%narnyé adanya: bahan. pénceﬁar .sééara ﬁefatur "tél%h '
 'diété§i' oleh alam sendlrl dengan ak31 pemberszhan diii- Teté§i '
 ”j;ka keberadaan .bahan_pencemar”tersebut”.sudah demikian .bé555-
jumlahnyﬁ .:atau. 51stem pembersxhamnya tldak Jjalan, maka‘ aléﬁ-
tldak akan sanggup 1ag1 member31hkan dirinyva sendiri lagi dengéﬁ
'_ mekanlsme yang dlpunyal,_sehlngga kebﬁradaan bahan tersebut dapat
mepgganggu,llngkunggn. ( WHO,1958 18,
| Dalam mengatasi pencemaran udara, atas prakarsa WHO, padé
tahun 1872, para ahli berkompul di Geneva, mengeluarkan
rekomendasi yvang meﬁghimbau pemerintah di negara seluruh .dunié
agar memberlakukan peraturan yang mengatur nilai ambang baﬁas
dari pencemaran wdara sesuai  kriteria WHO. Yang mendapat
perhatian khusus adalah sulfur oksid, partikel-partikel kecil di
udara, karbon monoksid, oksidan dan nitrogen oksid vang khususnva

berasal darili kendaraan bermotor ( WHO, 1872 19. YHO, 13884 28).

-hedap -BERERSTe
Banyak bahan pencemar vang telah diketahui  dampaknya

fterhadap manusia dan lingkungannya, tetapi lebih banvak lagi vang
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darl

-";’.”‘-‘GAMBAR '2 1 EFFEK KHAS YANG SUDAH DIKETAHUI DARI BEBERAPA PEHCEH_R

dlkerahul MPnuruc- Prof Dubos Rockefell
:ifﬂ Un1vers1ty saat in bahan pencemar yang dlketahul baru BGm;;t
 : sedangkan 51sanya belum dlketahul, mesklpun: a§a'

kemungklnan “

Kelompok

Bahan pencemar »

POLUTAN JALAﬁ ﬁAFAS

Iritasi
paru-

-TDebu

Pembentuk
granuloma

Penyebab
demam

Asphyxiant

EOLIUTAN SISTENMIS

.Sulfur ok51d
Nitrogen OkSld

" Dzone

:Chlorine -

- Amonia

Rwarts
Silika
Karboeon
Asbestos
Cobalt
Oksid besi

Berylliem
Hair spray
Bedak talk

Zink
HManganess
Debu kapas

Karbon monoksid
Hidrogen sulfit

E Ofgan terkéha

Sepanjang jalan

nafas

Jaringan
interstitiel
paruy

Paru

Alveoli

Hemoglobin
Pusat pernafasan

Timah

Air raksa

Fluoride

Svaraf
Otak, pencernaan

Tulang dan gigi

LWMM%M%MM___MM_______m__-_Mﬁﬁ;;;f;mgwg




Kelompok

" Bahan pencemar

:Organ terkena

BAHAN KHUSUS

Alergen_

Carcinggen

g_gadmium

 ﬂChié£iﬁ£t¢d;RjEff 
 hydrocarbons -

Organofosfat

_Epoxy resins
Thioc&aﬁété
Formaldehyde
Tepung sari
Jamur

Debu rumah
Srontiumwgﬂ
fodine-121 .
Nickel carbonyl
Chromium
Asbestos
Selenium
Arsenic

Polyvinyl
Benzo(a)pyrane

.Peﬁbul&h darah, .

~ginjal

 Sinaps otot-syaraf .

Ruiit
Saluran pernafasan
knlit, paru

Saluran nafas

Tulang
Thyroid
Paru, sinus
Hidung
Pleura

Jaringan testils

Rulit

“V jarin?aﬁ~1¢ﬁé3:hati5:rf.~
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Mutagen Hampir semua polutan
sistente e g X Tt e T
+imah, ohlorinated hydrocarbons,
arsenic, fluoride, cadmium.
Sumber Ecosvstem and human affairs, 1980, halaman 298




. 'GAMBAR 2.2 SASARAN POLUTAN UTAHA PADA TUBUH HANUSIA

C :dmlum

SR Aro-'"nc

B i\_l.ici.-:e._l ) . Orgamc Iead

SR L Carbon moncx:dn
om0

=9 = -Mercury
Fluaride ! . N .
Sainprm - = Manganese
= \ i =7 Weddy
' Methyl mercury
i anganeta N
M annasitr cﬂbﬁ_ it e
“‘;ﬁ;;’; lodine-131
L Zing ,f ulfur oxides
4 - Ammoni
- Carben Cadmmm
"r*c"zoxlc'e Ozone p
. Cobalt {J}}Jk{ggen oxices,
Ashestos F’eroxyacefffi nitrate
Selenium { Micket carbonyi
Chlgrinated Hydrogen suifxde
hydracarbons Fiuaiy
ucr& e
Marcury ’
Cadmium i Stromsum-gﬂ
Arsenic Zing %
Eeryl.llum "LgadT th
Nicksl Arsenic
Shmamiv Fluorida
_ Vanadium
Figorde i
- Fat Chigrinatad
Cadmuim nydrocarber.;

Fioure 127 Main targets in the human body of major air pollnhmq

Sumpber : Ecosyvstem and human affair, 1980, halaman 287




3;12 2 Pencemaran udara aklbat gasfbuangan kendaraan bermotor e

'“f _2 2 1 Bahan bakar kendaraan bermotor' f w5'

Tenaga darl kendaraan bermotor berasal darl bahan -békard§éﬁf .

.1i1ndonesia.1eb1h.d1kenal séﬁagal solaf..éeﬁéiﬁ:é§n é$iéf ﬁeﬁ§§ﬁ§é;; ”
:7 i k0mpos1s1: 83.5 f~ 85% karbon,-lE 0.~ 15.8% hldrogen dan O f:iiff
:.°;n1trogen, sulfur dan ohszgen ( Welr 1956 22} | ; o
:. . Untuk ' menlngkatkan g oktan darl ben51ﬁ ~di | Indéné§i§ 
' d1oergunakan tlmah yang berbentuh tetra ethyl lead. Alkyl 15@#_
berguna sebagal antl knocklng agent ( WHO. 1989 23 )
Sela;n untuk bahan bakar bahan asal minyak bumi 3333 
d?ggﬁakah. untgk menghaluskan pergeseran dalam mesin, menceé%ﬁ
korosi dan mencégah oksidasi. Bahan ini disebut sebagal lubricant
¢ Cohan, 1875 2%).
o Asbes | juga_dipergunakan sebagai isclator untuk mengurangi'
dampak.panas vang terjadi dalam kendaraan bermotor '
Akibat penggunaan bahan bakar ini di kota-keata besar negara
maju seperti Los Angeles telah dilaporkan oleh The Los Angeles
County Air Pollution Control District, 87% dari polutan di udara
Los Angeles berasal dari kendaraan bermotor. Terbukti pula 87%

e o

3 5 3 1N o3
Uall 4 T B Y LLLULL\JL Fa sy

Ao B59%dari hidrokarbon, .B2% ..dari nitroden

H

oksid berasal dari kendaraan bermotor ( Roperts. 1971 25)

Y
iin* Chemical Pnoineers handboo: 9 Ed ey York, Mo.Graw Hill Bogk Company Inc. 1955 o.l 16878

tration®, The Encyclopedl dgericina, ntermational Edifion ao, 17, Hew fork, feerican Carporafloh.




.'  Board pada tahun 1988 pada kendaraan bermotor. yang dllengkapl?ﬁ

'5&3;< Roberts 19?1 ?6>

Penelltlan 1a1n Yang dllakukan The Callfornla Azr *Réééuréé§. 

'hidengan alat kontrol gas buangan mendapatkan data sebagal berlkut

_gr karbonimonok51d per mll

“f{_-?z 58 gr hldrokarbcn per mil

.' — 3. 8 gr nltorgen ok51d per mll

| 2 2 2 Sumber gas .buangan ) /%

'-_Dalam 'proses :pembentukan fenaga vang adipérgﬁnakaﬁ oiéh
'kenda;aan bermotor terbentuk hasil samping vang berbentuk gas |
" Gas “iﬁi ,merupakan”bahan pencemar udara, bersumber pada 51st¢m
pembuaﬁgén,: fuﬁéh mééin féngki bahan bakaf.dan karburator.  Di
bawah. ini daéat dlllhat perbandlngan dari. karbon monoksid,
nitrogeﬁ oksid dan hldrokarbon dalam gas buangan tersebut dafi
masing-masing sumber, pada kendaraan bermotor roda_ empat yang
terpelihara dan vang tidak terpelihara ( Purdom,lQSO 27).

GAMBAR 2.3 SUMBER GAS BUANGAR

Sumber : Environmental hezlth, halaman 282

2‘(3\ T
’)T:ib'.ﬂ ;,:.,"'_-7
<'3P.daiton Purdos. *Air resources aansgesent”.Environssnta) health Ind.Ed. New York, Acadeair Press 1930, o097




Bahan bakar yang banyak dlgunakan adalah ben51n

. Gas busngen

ﬁﬂf”yang terbenuuk dlSlnl berasal dar1 kerJa dl rumah me51n, terutaman_

' ;”]pemanasan Banyaknya ﬂas buangan tergantung padafﬂf

bakar

ffkéiﬁéﬁﬁ?ddfi ”kér5ﬁ£ét5if dan tangkl bahan Bprapa ”bés£f7a

'ff  PéﬁéuaPéh Yang teraadl tergantung pada kemp05151 bahan Jbakﬁf;-

'ﬂ"paﬁas: darl mes;n yang sedang bekerja maupun temperatur -ambiéﬁf:_

f f;::fPenguapan darl tangkl bahan bakar sangat dlpengaruhl oleh ISﬁhﬁ '

' --ambient,-51nar mataharl, atmosreer-dan temperatur.aspal jalanan.

'Penguépan_ ini akan sandat tlnggl bila temperatur '1ingkungaqn&a _____

;‘pada

tltlk dldlh bahan bakar tersebut Hesin pada

dan sejenlsnya mengeluarkan karbon monokszd dan hidrokarbon

bermotor

lebih ' banyak darlpada

kendgraan yang

sepeda motb?”
vang

lebih besar.

Gambaran daril gas buangan yang keluar adalah sebégai berikut

(Maga.1977 49

RONTRIBUSI RELATIF POLUTAN BERASAL DARI RUHAH HESIﬁ;

TABEL 2.1

BAHAN BAKAR DAN SISTEH PEHBUANGAN PADA KEHDARAA&

BERHOTOR YANG TIDARK HEHPUNRYAI SISTEH PENGAHAR

Gas buangan
Sumber Prosen dari seluruh pelutan
Sarbop--noneksdd Hitroson--olegddehidrelbo BB ol b,

Rumah mesin -2 1-2 25
Bahan bakar _ 0 0 10
Sistem pembuangan 395-93 95-98 65

Sumber Emission standards for mobile sources halaman 519
P c ; e . e &G E
“pdohntPeas, "Haizsion siandard for sonile sources ropotlunion Tred B, New fork, deadesle Press Inc 1977, p BIR-0L




D1 USA sebuah mobll yang tldak mengdunakanfgééﬁgﬁ@qn yang

j menaalanl _ 12006 mlles _per tahun;”menurut ' penélitiah - akan

;j.; mengeluarkan polutan darl ( HHO}'QBS 29)

“ 2;;§g$§§mTéem?uﬁﬂganiiffzﬁldrOKarbon .:. s
T'Rﬁﬁéh ﬁééin.::  Hidr§Rér5oﬁ -;;:;39 ib
- Evapora51 o hHldrokarbon  f., éd 1b
Bahan bakar kendaraan bermotor yang laln yaltu solar. Séiﬁ#:

dipgrgunakan sebagal.gbahan.bakar: kendaraan._bermotor. bermesin.
dieéel._ ﬁa¢am-_gas_buanggn dgﬁi mesin diesel sama = dengan mesié
'.deng&n_ baﬁan :bakﬁrnbéﬁsin. Hénya séja karena . cara bekerjaﬁ?a
berlainan, . ﬁéka:éda beberépa_perbedaam pokok. Pada mesin diesel.
tidak ada peﬁguapaﬁ.éada karbufator. Solar juga kurang veolatil
bila dibanding bensin. Hidrokarbon yang terbentuk pada pembakaran
lebih sedikit karena pembakarannya lebih sempurna. Kerugiannyé
pada mesin diesel, karena temperatur yang diperlukan tinggi dan
kompresi ratio~nya sedemikian rupa, sehingga nitrogen oksid vang
timbul lebih banyak. Kendala lain vang merugikan dari kerja mesin
diesel wvaitu timbulnya asap tebal yvang terdiri atas partikel-

partikel karbon dan gzas buangan yang berbau tidak enak.

Unkual mengabasd terbentnknys . asan. febal dapat...digunalkan

Barium organik, tetapi efek Barium organik itu sendiri terhadap
manusia dan lingkungannva sampsl saat  ini belum diketahui.
Sedangkan untuk mengatasi bau vang tidak enak sampai saat ini

belum ada metode dan teknik vang dapat dipakai. Pemakaian bahan




o aditive t

-f penggunaan

':'T]pengemudlnya

ntuk mlnyak ternyatafsldak efehtlr Yang sekarang dlcoba.

tetapl untuk fu  maS1h dlperlu anﬁ-:

‘bahan bakar yeng sesuai dan pelatihan bagi ealon

D1 USSR untuk mencegah tlmbulnya asap dlpergunakan sarzngan

'fkhusus, bahan adltlve untuk mlnyak dan catalyst converters { HHD -

- 1989 30)

E bebenarnya m631n dlesel leblh menguntungkan bagi lingkungén

" kafena CO yang keluar leblh sedlklt dan tldak ada timahnya. 'Ga$

 buangan terutama keluar m@lalul 51stem pembuangan tetapi :ada

sedikit hidrokarbon yang keluar rumah mesin ( WHO.1969 91,

2.2.3 Pengaxuh gas buangan terhadap manusiaf

Kendaraan-kendaraan besar sepertl truk dan bus biasanya

mempergunakan bahan bakar solar. Mesin diesel 1ini mengeluarkan

partikel buangan 30 - 100 kali lebih banyak daripada daripada
bahan bensin. Perecobaan pada binatang memperlihatkan adanva
peningkatan efek mutagen dan mutasi.

Pada penelitian terhadap pengenudi truk vang meninggal

karena Kkecelakaan, di California pada tahun 1352-19B1, trerdapat
kanker paru vang lebih tinggi dibanding dengan pengemudl
kendaraan lain atau kecelakasan lain. Dengan data idini, masih

terlaly dini untuk mengambil kesimpulan bahwa pengemudi truk




.fméﬁpunYEi r651k0 leblh tlngdl untuk mendapat kanker paru Ma51hg'

ﬁ:udlperlukan banyak penelltlan 1a1n- untuk memastlkan i-wkareﬂﬂeul

affbanyaknya fraktor yang berpengaruh dalam penelltlan ini. Huhgk.ﬁ; '

'5sa3a .kanker paru tergadl_leblh,banyak pada pengamudi truk di

karena pengemudlLtruk_leblhfbanyak*merokok (.HcClelian 1989

ing;whlte'lgsBT?S)
L Karbon monokéld merupakan produk tertlnggl pa&éfzkendaraﬁn;V
3:bermotor,“-khususnya-yanguberbahan.bakar:bensmn Konsentra51 'éa$ -
 ini  dapat menlnﬁgl akzbat kerusakan pada 51stem pembuangan at§§ 
"kerusakan mekanxk 1a1n | .
Karbon 'monok51d 'merﬁpakaﬁ gas yang tldak berwarnsa, tidak
 :berb;u3 tldak mempunyal rasa, 1ebih ringan dari vdara dan hanyé:
1éfut dalam alr, tlmbul sebagal akloat adanya pembakaran vang tak
éempurna_déri materlal vang mengandung karbon.

Bilse karbon monoksid masuk dalam tubuh, akan beresksi dengan
bagian dari hemoglobin dan membentuk ikatan yang sangat kuat ygﬁg
disebut oarboxy—hemoglobin. Carboxy-hemoglobin ikatannva sangsat
erat mencapal 200 kéli ikatan heﬁoglobin dengan  oxygen, karena
itu carboxy hemoglobin bersifat toksik untuk manusia.

Efek karbon monoksid dalam tubuh manusia dapat menimbulkan
skierosis pembuluh darah, meningkatkan kemungkinan fimbulnya

gangguan pada penderita penyakit kardio vwvaskuler, penurunan

performance/penampilan dalam menanggapi rangsangan psikomotorik
dan menurnnkan kapasitas keria pada pekerja vang banvak

menggunakan kemampuan fisil.

)
P8

ernrdinn

recording, TEOCTING ang angival

oM
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| diberiken kepads

Paaa dﬁsarnya setlap oranﬂ harus.-dlhlndarkan “dari ”suaﬁg?'m
ffloha31 yang memunghlnkan kadar carboxy hemoglobln .menoapal'fﬁzgj"
"-ftetapl bagl - orang orang -yano'i rentan : konsentra51 --3y¢§giﬁ

',;Qigs;ggnangap _hagya_ﬁgg52g_ Karena itu. perhatlan khusus; péfiﬁng

'FIlSlk maupun theraaan Termasuk mereka yang memerlukam perhatlanggV

' ”~ukhusqs adalah pengemud1;;~peker3a denganivtugas;gmqnoton *dép7

peﬁjaéa - Pekeraa pekerga ini harus dlhlndarkan dari :pencemaféﬂ;
_61eh  k rbon monok51d yang memunﬁklnkan kadar parboxy—hemoglobin:
'menznghat mencapal 2.5% o

Jaal berapa konsentrasi bahan pencemar vang dapat diteriﬁa
éeseorang,'tergantung pgda kondilsi badan, pekerjaan vang dihadapi_
serﬁa pen&mpilan yéng diperlukan (Roberts,197134. Purdom, 1880 35
WHO, 1979 99)

Hidrokarbon berasal dari pembskaran bensin pada kendaraan
berqotar, terutama bila pembakaran tidak sempurna. Pembakaran
mempergunakan udara dengan temperatur dan tekanan tingggi akan
menimbulkan nitrogen oksid. Hidrokarbon dengan nitrogen oksid
pada panas terik matahari akan membentuk oksidan.

Pada kendaraan Abermater pembentukan oksidan dapat
dikurangi dengan menurunkan evapcrasi vang berasal daril bahan

bakar yvang berada di tangki atan rumzh mesin.

fOrang orang yang rentan, balk _karena kondzs;ﬁff

Pengaruh cksidan pada manusia dapat meningkatkan kemungkinan
serangan asthma , sedangkan pada penderita penyakit khnronis di

paru-paru, fungsi paru akan menurun. Penurunan fungsi paru pada




 ffmenghaS11kan nltrogen ok51d

’j'sarana

:fpaparan okszdan 1 2 Jam sebelum bertandlng, éréétésih?é:Ttérﬂ?ﬁ a

Vmenurun

dlbandlnga

Pédéﬁkeﬁdaréénrﬁéng,

Intarnal combustzon engln@ merupakan:f

1deal untuh pembentukan nwtrogen3 ok51d mesklpun ;inﬁ]'

"' bukannya sumber satu satunya dar1 nltrogen ok51d d1 udara

Paparan tunggal nltrogen ok51d terbuktl mengganggu kesehatan

sedang banvak dipelajari secara intensif,

mekanisme terbentuknya dan akibat dari

penelitian di Log Angeles ternvata cksidan

meningkatkan prevalensi attack asthma. Pad
didapatkan hasil vang sama. Fembentukan
dikurangl dengan mempergunakan oksigen mo

dengan : menlngkatkan_ kerentanan terhadap infeksi salu;an'
 pé:q§fas§g Pada blnatang percobaan, nltrogen §ksid._menstimuiirg:
ﬂ'_ﬁiﬁbﬁlnya, makrofagfalveoler_dan perubahan péda mast cel, tetéﬁi_
ini-beium terbukti'pada_ménusia.f |
| Pada gas buangan kendaraan bermotor, nitrogen. yang kelua;
sebagianfbesar sebagai nitrogen monoksid, tetapi ini akan ségééa :
~diubah. menjadi nitrogen .oksid kecuali bila bersatu dengan-
hidrokarbon dan terkena sinar matahari, maka akan terbentﬁk_
cksidan sebagal hasil reaksi fotokimia. Reaksil ini sekarang

tentang komposisinva,

pengaruhnva. Pada

gmengiritasi mata. . dan
a2 binatang percobaan
oksid

nitrogen dapat

rni dalam pembakaran

no, alh Beneva, HHO, 1972 0.25-3




atau pembakaran dzlaksanakan pada_ﬁemperatur yang tldak ﬁé?lﬁiu;fﬁ

_ftlnﬂgl.(:Purdom;lQBD.Sg wno 1984 48)

f{Sulfur d10k51d_antara laln berasal darl 1ndustr1 Qengeceran'7'

lasanya.

”ggifﬁrfiﬂPengaruh dar1 sulfur d10?51d bersama partlkel laan

"hperlode nolu51 udara yang 1alu merupakan penyebab utama kematlan 1 
” Eada ,konsentras1 yang 1eb1h rendah menyebabkan erﬂChltlS dan;

:tééfhﬁﬁi yang berlangut Karena_1tu.su1fur”dleksld ini mendagat *

'_perhatlan yang besar;

Penelztlan pengaruh sulfur dloks;d blasanya dilakukan secara

Leksperlmental atau studl Dada 1ndustr1 mlsalnya industri kertas, 

. pengecoran baaa dan laln laln Penelitian pengaruh sulfur dioksid_.

yang berasal darl kendaraan bermotor vang dikeluarkan negara maju

'sulit dijumpai, karena minyak bumi vang dipergunakan bebas

sulfur.

| ‘Paparan sulfur dicksid dosis tinggl dalam Jangka pendek
dapat menimbulkan kemétian mendadak karena acut respirator#
arrest. Hntuk dosis vang lebih rendah dapat menimbulkan oedema
paru, brenchitis, bronehopneumoni atau fibrosis oblerative
bronchiclitis. Penderita penyakit saluran pernafasan khronik

separkd asthma lehih sensitif ferhadan,  nencemaran.idara nleh

sulfur dioksid.
Beberapa penelitian memnbuktikan paparan sulfur dioksid dalam

Janghka panjang pada para pekarja vang barhubungan dengan sulfur

1zt Technical ferory Series oo, M7 Cenevs




*terllhat adanya; penlndkatan défﬁ: gangguam saluranlg

“.pernafasan sepertl batul sesak'_aras, dahak.atau gangguan fungsiff

'v‘.ﬂparu Tetapl beberapa penelltlan 1aln tldak mendukung ha511 1n1,'“

”;karena keberadaan.sulfur dekSldf::ng selalu bersama banyak bahanff

.iaihﬁmenyEbdfﬁénﬁaaéﬁﬁé sulfur d10k51dﬂﬁ

Beberapa peneliti

' ;men1ngkatkan .r851ko 'uﬁfuk mendapatkang kanker f paru ' Jugai 
 d1bukt1kan sulfur d10k51d pozen51al untuk menyebabkan muta51i'
'”: dalam sel serta tlmbulnya kanker yang sesua1 ( Hlddleton 1975 41 )
“;Purdom 1980 47.'WHO 1984 43) | S
Tlmah merupakan baglan dar1 gas buangan kendardan berméfS}
 ka£eﬁa- penggunaan tetra ethyl lead sebagal anti knocklng 'ageﬁtﬂ 
' Geqala:-awal darl keracunan tlmah adalah anaeml Pada keracﬁﬁéﬁ
yéng leblh 1an3ut dapat mengenallsusunan syaraf pusat berbenﬁuk
enéephalggathy. -Encephalopathy.karena tetra ethyl lead membefi
"gejala be#bentuk_hallusinasi, ﬁremor, delirium, insomnia, delusi.
:Yang éefing dikeluhkan sakit kepala _séperti berputar—putarA
Keracunan tlmah dapat sembuh seﬁpurna
Keracunan timah pada pekerja bengkel mobil, memperlihatkan
adanya rasa kelelahan, pusing, lekas tersinggung, sakit kepala,
gangguan pencernaan, anaemi dan gangguan neuromuscular vang

tergambar sebagal kelemahan otot, kejang kadang-kadang paralisis

khususnva pada ekstensor. Pada keracunan massive dapat kejang

sampal koma. Diagnosa harus diperkoat dengan pemeriksaan

laboraterium.

« "Rer poilution” The Encycioosdis feericana intsrpational Edition no.i New Ylrk Gmericsn Sorporation 1973

oz, Sanlsy H.Anderson, op, cin g 30d
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1antara mereka'mempunyal konsentra31i'timah

awﬁdalam darah yang tlnggl, sedang 10/ memperllhatkan gegala kllnlsﬁﬂ

":kera_unanr tlmah Ternyata Reracunan tergadl karena solvent Yangif

*jdlgunahan dalam pember51han mobll balapnya mempunyal konsentfaszg3

'%tlmah yang sangat tlngdl ( Roberts 1871 | 44 HHO 1977 45)

Pengemudl kendaraan bermotor penumpang umum, dengan mesin: dl_'

beawah ruang duduk selaln mendapat p01u51 yang berasal dari Jalanf

*-raya- sepert1 pemakal Jalan raya yang 1a1n,.auga mendapat. ektr& 
  §35"buangan _kendaraan bermotqr'yang berasal _darl kendaraannya

seﬁdiri._:Keadaan_ ékan menjadi lebih berat bila umur kendaraan_

sudah -tua, sekat kurang memadai, kurang terpelihara, ditambah -

-_dlantara ‘penumpang atau pengemudinya merokok. Dengan demikian

'bahan pencemar akan menumpuk di ruang kerja pengemudi.

2.3 Pengukuran pencemaran
2.3.1 -Faktormfaktor vang mempengaruni

Bahan  pencemar, dapat menimbulkan gangguan pada makhluk

HWidap UHUHHYE =¥y RrETe T khirsusny s s TEns perrgaruh
‘konsentrasi, lama terpapar dan kerentanan makhluk vang terpapar

{ Furdcom, 198¢ 46. Soeharnvoto 47) ).

prcology wndusinn K




-¥ 4.3 2 Indlkator;f'f{fj; ﬁ

-%mm“ﬁSaklté

e ——
LQ]Kerentanani
Itubuh _l

Pencemaran udara dapaﬁ'fdiketahdi- dengan berbagai baréj.

'57_ _dengan 'mengukur polutan pada sumbernya,} pada. ambient, dengan:'

'fumengukur kadar bahan pencemar pada tubuh manu31a,: pada tumbuh“--
”-;tumbuhan.gatau hewan_ dan dengan mengadakan -stud; }epidemlolog;:-
””morblditas 'dan- mortal1tas pada manusza dan lingkﬁngannya -&éég 

'tercemaf? berdasar gegala kllnls vang tlmbul ( Achmadl 1989  €8§

"GAHBAR 2.5 LOKASI IEDIKATOR PENCEMARAN LINGRUHGAN

Sumber Ambient Specimen Gejala :obyekitif
: subyvektif

ia\%l-n«- =y

..... Fshai.Achmadl.'Pokok pemibiran hearsh pengematan indikaior kesehatan lingiungan penubiman® Seminar  Indibafor
Lingkungan, Jzkaria 7 January 1969




h_banyak dllakukan.; tetapl membuat éétiﬁééiff

”“fﬁéfi 'percobaan bznatang untuk dzterapkan bagl manu51a dlrasakanl-

' fffterlalu Jauh Jaraknya

"ffféuf hél yang dlanggap merupakan- persoalan | yang . sullt'.
H'“Séﬁﬁbgﬁgaﬁ:' denganf penllalan dampak 001u51- udara._ terhadapf
" :kéééﬁa£an yaltu pengakuan tentang adanya nllal' ambang batas,ﬂ_

'f“thotal beban tubuh d081s dan lama paparan dan. efek slnergls, (
:ff;ve5111na 1983 49)
:GAMBAR e 8 KURV& DOSE RESPOHS .
ﬂweghmd 7 Banyak pendekatan tentang pen—

:% tlngnya NAB dalam kaitan fek

100

polutan terhadap kesehatan. Ada
3 pokok pendekatan dosewrespéﬁé

response untuk macam polutan tertentu.

jw] Al .
Pendebkatan Lernebud dapak

dijabarkan dalam gambar di

samping

C dose
Sumber : Environmental

Figure 17-3  Possible dose-response curves. bollution and
control halaman 254

4V)P.ﬁarn“ Vesiling, J.Jeffrey.Peirce,"Alr polluticn®Envircnsental pollution and control Znd.Ed. Stonehas, 8. Butterworth
Fublisher 1987, p,232-204




Jlka _-pendékatan modéi |

kurva B”menylmp lkan setlap konsentra31 ﬁé;ﬁéhﬁu B

menylmpulka'selalu ada respbns_'fdéﬁ menganaurkan S

Ifﬁﬁ%ﬁk}”mnwnun.membuat NAB yanﬁ ketat tetapz harus. mewaspadal? '
'”fkémﬁﬁgéiﬁéﬁ _t1mbu1nya respons yang memberl tanda ;adanya: bahaya 
"pada konsentra51 yang 1eb1h tlngﬂl . ‘. |
”_ Sulltnya pada banyak polutan, model bélﬁm digetahui.
B _%._..é{ ‘. _ . :_“: : _
| Jalan mésuk darl.pélutan tldak hanya melalul udara, misalﬁﬁ§ 
[Pb dapat masuh‘qala@,ﬁubuh_melalul.udara3-saluran_.makanan A§ﬁ;
'_1a1nf1a1n‘:-Ka?éna  itu perhituﬁgén vang ‘cermat dengan menilai 
 sémua kémuﬁgkingn sangat diperlukan. | |
Dosis d l

. -Untuk-;mgmberikan; reaksi,  tubuh memerlukan waktu. Dalam.
ketentuan tentﬁng étandard kwalitas udara periu diperhatikan
konsentrasi maksimal vyang diperbolehkan dalam Jangksa waktu
tertentu.
5 o

Beberapa polutan diketahui mempunyai sifar sinergis bila

herada bersama-sama. Dampak vang timbui akan 1lesbih herat

divanding dengan efek bilas polutan tersebut berdiri ssndiri.

2.3.3 Pemilihan indikator
Penelitian biclogl dapat dilakukan pada

a. Manusia, dengan studi epidemiologis atau observasi klinis




Vggfb;ﬁBukan manusza, dlextrap01351kan dar1 observa51 atau eksperlmenﬁ-

lEfek_kllnls yang acut- or_an'yangﬂterkena sgeszflk; i

.waktu.cepat'dan dOSlS tlnggl

yang khfonls; Jangka-_wéktu,.pghjéﬁg;.; 

 khronik dengan subklinis

abnormalltas

”fftokslkalogi pada blnatang bakterl atau 51stem Jarzngan sa'

*  ¢:?Efek d051s rendah blasanya tldak terdatek51 pada observasii 
| ':pada manu51a atau b1natang Karena.ltu dllakukan skstrapola51 R
"';darl__observaSl d051s tlnggl sampal dosms . rendah 'atau nqlg j
':secara dose response model teorltls | o

| Kelalnan yangs terqadl pada _manus;a akibat _éés buaﬁééﬁ
 keﬁdaraan-_ befﬁ&fﬁé. dapat dlpantau melalui iﬁdikator yang_
memperllhatkan penlngkatan konsentra51 bahan pencemar padsa badlan”
_.tubuh atau dengan studl morbldltas dan mortalitas. Penggunaan_
.1nd1kator tergantung pada kemudahan kemudahan wvang vang ada, balk.
kemiadahan teknis maupun non teknis. |
Proses penelitian pencemafam dengan indikator kesehatan
sangat komplex. Harus diperhitungkan apa dan bagaimana bahan

pencemarnya, perubahannya sampal mencapai target organ, hingga

timbulnya efek biologis. Pengaruh harus ditelitl secepatnya.
~Kurangnya pengetahuan dan metodologi dalam tiga area di atas,
akan mengurangi akurasi dan kegunaan estimasi resiko kesehatan

yvang didapat ( Clark,1984 °95.
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GAS BUA&GAB KE,DA:”f ;f"”"

2.?f ﬂBAHAN PEHCEH&R'-ORG&N SAS&R&EfDAE_PEﬂGUKURAN

| ‘Bahan pencemar - Org:

'“?éﬁéﬁkﬁiaﬁjff*“

Iszah

Hidrokarbon
I Nitrogen oksid

;Sulfur lekSld;_f

émoglobln

”@fSusunan,

'JTraktus resplratorlus ',¢
]Traktus resplratorlus

_Traktus resplratorlus--”

- Waktu reaks

-Tlmah dalam
Timah dalam

 HbCO darah:fr

iFung31 paru f'“'
'77fFung31 paru,f

iFung31 paru_

1

a_'];}:;:f
b
. alt;: .
o
darahl
urinef

”Karbon-'mén
"dlpengarUhl
Karena itu

buangaa,.'konsen

Gangguan

merupakan

' Ghemoglobln dan CD berszfat rever51bel

karena sedera dikeluarkan
" Timah dideposit pada tulang,

berasal dari makanan.

reaksi

6ksid 'mempunyal Waktu

'oleh tekanan partlel oksigen dalam udarsa

blla si terpapar dlplndah dari daerah

trasi

Ada dugaan Pb urine

.karbon.monoksid akan turun

terhadap berbagail bahan

paruh 4.5 jam.

Kecepatan excresi CO

in

dengan

Exeresi Pb hanva 10% saja

sebagian besar

dari Pb vang masuk melalui udara (WHO,1977 92)

fungsi paru karena gas buangan kendaraan

tersebut

tercemar

diatas

Reagéi'

3uga
splra51 |
res

cepat,

melalui pernafasan ( WHO,1879 51 3.

yang

herasal

bermotor

dan

campurannysa.

paru

Pemeriksaan keluhan saluran pernafasan

sangat berguna dalam diagnossa adanva pencemaran,

dan

spesivik untuk setiap bahan { Nichol,1879 53).

fungsi

tapi tidak

. 0.

. 0p.

oit

)

P

“Came orcunats

77,50

e
i
chal resparators disorcer” Lurrent sporoaches in

occugational aegdicine, Eriziok,

dom dright




saluran pernafasan . dapa

'anamnestlsf;

'"disesua'kan kebutuhanlpenelltlan

Pengukuran yang leblh obyektlf darl gangguan | saluran

'”f pernafasan Yaltu dengan mengukur fun351 ' paru | menggunakanT

'Tiizsp;rqmeter?. ha51lnya dlrekam dalam kymograf yang dltergemahkan

._dﬁié$ 1iter,_f

- GAMBAR 2.8 DIAGRAM VOLUME DAN KAPASITAS PARU

i- .__ I {M“Im-"_.—lu——“.—*" !

In-guraioty redatyy viluma
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| Rasiial
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Specnd dinsons, Proamary subdwisions

for pubmonay ol Tung volume
tunctzon tests

i . Diagram of lung volumes and capacities. {Frem Pappenheimer et al., 1950

Sumber : Textbook of Work physiology, 1977, halaman 222




'udara dal

:pﬁrﬁ;gérﬁ"yang damat dlmanfaatkan tubuh secara

mak51malff37“

_-qggrafdAxamhpaf' paru.pada 1nsp1ra51 b_asa,ﬂ}jih j5 ' o

 ;Percobaanf pada 1ah1 lakl dewasa umur 25 tahun

_'-'?ang aktif

T:;dalam olahraga memberlkan gambaram sebagal berlkut :

| '?]TEBEL 2f2fHASIi PéRCoBAA§;£§§Gs1 PARU

1 i

L B IR T N gl e b\

b Jumiah o0 0 UERG . VCo.s RV - TLC
beon3.40
, T

ﬂié?ua ”:: 5‘78 '  i¥;1T5O.- 7-20

 1Sﬁmber_: Textbo@k of HWork physiology, 1877, halaman 224.

.VPﬁda”fdfaﬁg  d§§é§a umur - 23 sampai dengan 40-45 tahuﬁd

'Vkapaéitaé 'nprmaifparﬁ—paru dapat turunfhingga 20% dari data di

. atas. Pada usia ini VC sampai 80% dari TLC masih termasuk normal.

Hulai wusia 30 tahun tahun RV dan FRC meningkat sedangkan Vital

Capacity (VC) menurun karena elastisitas Jdaringannva menurun.
Kapasitas

ventilasi paru-paru tergambar dari FEV] ( forced

- " | kT ) o} x . 3 h?
COTEme T e Y e g RS TE TR AT E T Tyl

SXP L2 Lo ER-Te-lume Tl gl g

inspirasi maksimal dalam waktu 1 (satu) menit Biasanya

merupakan perbandingan dengan VC. NHormal pada usia 25 tahun

adalah 30% Pada keadaan obstruksi kapasitas ini menurun

( Astrand,1977 °%,

Fer-Clot Astrang "Resmiration®
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 KERANGEA KONSEP, VARIABEL DAN HIPOTESIS

3.1 Pemiliban indikator
5kendaraéﬁ §e;ﬁthr.adalah karbon monoksid. Namun demikian karéﬁé_
- karbon mohooksid sangat cepat meninggalkan tubuh dan keterbatasén
peneliti dalam dana dan dava, maka dalam penelitian ini bukan
penéaruh karbon monoksid yvang dipantau ,tetapi pengaruh sulfgf
dioksid, nitrogen oksid dan campurannya dengan bashan pencemar
lain. Dengan indikator dini, meskipun konsentrasi suifur dicksid
dan nitrogen oksid prosentasenva kecil Jika dibanding karbon
monoksid, ada keuntungannya pula , selain sifat gangguannva vyang
diperkirakan lebih lama keberadaannya, Juga pengarun mesin
diesel belum banyak diteliti, sehingga diharapkan hasilnva lebih
bermanfaat ¢ Maga.1977 °2, White, 1988 90).

Fungsi paru sebagal indikator terpapar nitrogen oksid dan

sulfur dioksid tidak spesifik, karena keberadaan ke dna zat ini

selalu bersama-sama dengan banyvak zat lain dan galing
mempengaruhi. Resimpulannya, tes fungsi paru dapat
dipertanggungjawabkan sebagai indikator untuk mendukung

pembuktian adanya gangguan paru akibat campuran gas buangan hasil

rembakaran pada kendaraan bermotor vang akan dilaksanazakan disini.




Hnbungan antara varlabel_

buangan kendaraan bermotor yang terd;rl darl befbégéiﬂ'

ahan pencemar berbentuk:gas yang da a

_apat m_n_ngkatkan kerenta__ff}

'71:"_terhadap 1nfek51 pada paru paru Bahan pencemar dapat menlmbulkan _

95fgangguan pada pengemudl blla' konsentra51nya cukup : tlnggl

'7fPadé. konsentras13 yang tldah tlnggl, gangguan yang d;tlmbulkan'

= ber51fa“ rever51bal -namun dampak vang dltlmbulkan masxh dapat dl”

deteks1 dalam Jangka Waktu cukup

Da:pak dar1 pencemar :dl Jalan_ rava terhadap pengemudl_

kendaraan bermotor akan mengenal pengemudl tersebut selama masa

lzztugésﬁﬁé. Karena .1§u.cara yang.dllakukan dalam -penelitian ini
diharépkan_maszh dapat mendeteksi dampak negatif gas buangan dari
kendaraan yang-terakhir dipergunakan |

Konsentrasi darl bahan pencemar dalam ruang kerja pengemudi
kendaraﬁn bermotor dengan mesin di bawah ruang duduk, selain
berasal dari ambient juga dipengaruhi besarnya konsentrasi bahan
pencemar vyang berasal dari kendaraannva sendiri. Tingginya
konsentrasl gas buangan, yang berasal dari mesin di bawah ruang

duduk, tergantung pada umur kendaraan dan pemeliharsannya. Pada

kendarazn bermotor vang tidak berhidung, derajad kerusakan sekat
antara ruang duduk pengemudi dan rumah mesin dapat menggambarkan
derajad pemeliharzan dari kendaraan vang dipakai.

Laza paparan gas memberi iuran timbulnva gangguan paru pada
pengemusi . Faktor vang mempengaruhl lamanya paparan adalzh lama

jam ker’a dan masa kerJa vang telah dialami dengan mempergunakan




VRendaraan

semacam

Peﬁjﬁkif’akibéﬁ kefja-?angf.
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3.3. Kerangka konsep
Paparan

sesuail
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kepada manusia dapat

tersebut.

bentuk

r yang
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memberi
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dampak

target organ dari bahan

GFangguan

dapat manifest secara fisik maupun mental.

Seringkall pula

tidak

memberikan

gejala.
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Dengan melihat hubungan varibel-variasbel diatas maka

konsep

kendarasan

vang diajukan
bermotor

duduk

pengemnudi

pada penelitian pengaruuh gas

adalah sebagal berikut

buangsan

terhadap paru-paru pengemudil dengan mesin di bawah ruang
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pada pengemudl kendarazn bermotor penumpang umum dengan mesin d

i

i

Sub hipotesis

nmum dengan mesin tidak 4di bawah ruang duduk

bawah ruang duduk daripada pengemudi kendaraan bermotor penumpang

a. Terdspat adanva variasi FEV1 pada pengemudi kendaraan bermotor

penumpang umum menurut macam kendaraan bermotor vang dipargunaksan




b Terdapat adanya var1a51 FVC pada Denﬂemudl kendaraan bermotor;xT

prenumpand umum menurut macam kendaraan bermotor yang dlpergunakanV

Pendemudl kendaraan bermotar penumpang umum dengan.

;keluhan

”ruang duduh

'i'd. Pengemudl kendaraan bermotor penumpand umum dengan
_bawah ruang duduk mempunyal kemunﬂklnan untuk

Jgangguan _fung31 paru lebih besar daripada

”'fbawah_ ruang_ duduk mempunyal kemungklnan untuk

saluran pernafasan l@blh_ besar darlpada

“Tkendaraan bermotar penumpang umum:dengan m851n tldak d1 bawahfm

mendapat_'réSikf

pengemnudi

m851n,~:"'”'

pengemud

‘mesin o di

.mendapat resiko '

kendaraan

bermotor penumpang umum dengan-m851n_tldak di bawah ruang duduk .
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penelitian,  survei epidemiologi  analitik = dengan

© pendekatan kasus kombreli oo

' Kasus: pengemudi: dengan keluhan saluran pernafasan atau
' gangguan fungsi paru. -
 Kontrol: ;péhgemudi _ianpa keluhan saluran pernafasan atau

'gangggaﬁ_fﬁnggi.pa;u,-.

 - E§ﬁ§1itiaﬁ.iﬁi méf§péEén_sfudi.epideﬁibiogi kesehatan kerjﬁ
Tujuan :sthi épidemiologi_adaiah .membukﬁikan adanyva hubungéﬁ_
causal (sebab akibaé) éntara exposure kimia maupun fisik dengﬁn
cutcome_yang.berbentuk morbiditas.maupun mortalitas. |

~ Studi epidemiologi kesehatan kerja sangat sulit, bahkan ada

vang menvatakan tidak mungkin.

Validitas dari oghservasi disini di

nilai dengan estimasl probabilitas vang didasarkan pada

kemungkinan-kemungkinan Penilaian pada perelitian epidemiclogi

ada 4 kriteria ¢ Herrick,1988 °7):

1.

hubungan vang

erat antara exposure dan outcome

dose-response

relationship antara exposure dan outcone

3. tempeoral relationship antara sxposure dan outcome

4, efek biologis vang masuk akal untuk hubungan tersebut




°. 4 2 Popula31 dan sampel;lf{f'”“

'ff  4 2 1 P09u1a51

Pengemudl_:ﬁéiuﬁékan kelompak pekerja yang -cdkupg _

:hdﬁcgéh;: 5081al ekcnoml__llngkungad maupunﬂ““

¢b@ratnya 'Bekeraaan'mengemudl meupakan pekeraaan-:yan

" berat 1ni.da§§i”dlilhat darl serlngnya mereka bergantl pekerjaan
fa@au maglkan. S > | : | .__
f'SIM ( Surat IJln Hengemudl ) berlaku selama 3 tahun Daléﬁ
-ﬂpeﬁelltlan 4ing. yang akan dltelltl adalah pengaruh gas buanéﬁﬁ;
':karena 1tu sabagal popula51 adalah pengemudi vang telah terpaéé?.
.gés._ bgangan.f_oleh 'pekergaannya . sebagal - ‘pengemudi. Untgk
:-fkeéentingaﬁ itﬁ 'maka sampel dlambll darl _peﬁgemudi vang égan
méméerpénjang SiM Umum. Untuk-pgmerlksaan kesehatan bagi pemohqﬁ
geipanjangﬁn SIM Umﬁm hanya beriaku Surat Keterangan dari Klinik

Pengemudi Polda Hetro Jaya untuk daerah jajarannya458

Eelompok  expose : pengemudi resmi kendarasan bermotor
penumpang umum, dengan mesin dibawah ruang duduk, bertempat

tinggal di daerah hukum Polda Metro Java.

Kelompok non expose : pengemudi resmi kendaraan bermotor

penumpang umum dengan mesin tidak di bawah ruang duduk, bertempat

Cimg g e T g EEE R E R R RO T E S TaR et Y e A YE T dar Tt idak pernan

mengemudikan secara resmi kendaraan yvang masuk dalam studi.




4 2 2 Sampel
Sesual ha511 studl pendahuluan, sampei dalam penelltlan::ini-:

'] d1amb11 separa perp031f Penelltlan dllaksanakan- pada'_buiéﬁf'

'ffOktober,_ November' dan Desember 1989 ( selama 3 Bulan_ );:3Ha' f*7

-fstudl'pendahuluan'memperllhatkan bahwa setlap bulan perpanganganﬁgi

“hESIH Umum dl Kllnlk Pengemudl Polda Hetro Jaya adalah 300
| ant_anallsls anallsls dalam p@nelltlan 1n1 pengemudl resmlz
hkendaraan bermotor penumpang umum.yang memenuhl kriteria |
";  qatang untuh memperpanaang SIM Umum d1 Kllnlk Pengemudi Pold?.
|
. tlda“.ada rlwayat penyaklt paru te*dahulu
- _ t;dak _adau rlwayat pekergaan dengan paparan debu atau zat
‘kimia vang dapat mengganggu paru
= tidak mendapat paparan bahan-bahan yang dapat mengganggu paru
dari pabrikusekitar tempat tinggalnya

- tidak ada riwayat penyakit paru dalam keluarganyva

4.2.3 Besar sampel

Sampel diambil sesuai kebutuhan analisa dalam
peneliitian dan estimasi kondisi situasi populasi
(Surachmat, 1971 °9). Pada penelitian ini sampel diambil secara

purposii selama 3 bulan Oktober, November dan Desember 1989, pada

hari-hari kerja. Sesuai kebutuhan, sampel ini cukup representatif
dikarenakan homogenitasnya vang tinggi. Hemogenitas dalam kondisi
sosial ekonomi, pendidikan, beratnya pekerjaan dan lingkungan

pekerjaan, diperkirakan akan memberikan dampak gangguan vang

ourachnat, "Popslsz: dan zappel® Dazar den fbend resszron, ny, [V Tarsizo, 1577, halages %0




   ,Sam9el Q Pratlknya 198

'” fmerata pula 31fatnya

'.Dengan mellhat 31fat pe%ergaannya yang barat ”daﬁ_ASélitﬁ?éff

'Eméncar« pekerjaan pada saat 1n1 ; sullt dlduga barapa _sebenarnya -

ancangan penelitian

:dlm ksud dalam penelltlan Dengan meilhatﬁs

f ; D 50 maha sampel yang dlperlukan dalam penelltlan 1n1 adalah IODJZ

g 60)

Untuk pembandlng, seluruh kelompok kontrol yang datang pada_
'waktu yang _bersamaan yang memgnuhl krlterla_ sebagal kontrol -

' pengemudz'kendaraan umum resmirdengan mesin tidak 4i bawah ruang

duduk _pengemudi yang masuk dalam kriteria ini adalah pengemudl

taksi -resmi .dan pengemudz klaang Pengemudl taksi resmi yang_

'tidak .pernah menJadl pengemudl "bus / mikrobus f minieab
meskipun kendaraannya ber AC, tetapi AC hanya digunakan sast ada

penumpang saja, dengan maksud untuk'benghematan.

4.3 Daerah penelitian

Penelitian dilakukan di Klinik Pengemudi Polda MHetro Java,
pada bulan Oktober, November dan Desember 1989, pada hari dan jam
kerja, bagi pengemudi yang mengambil SIM Umum perpanjangan dan

saat ini masih memegang kendarasan umum.

'f;Jumlah pengemudl resml yang benar benar membawa kendaféah 1yéh§3ff

Qkondlsl popu1a51 dengan der_aad keper51san S/ tak51ran propor51; 

4.4 Alat ukor
Faktor resiko dalam penelitian ini adalah campuran
gas buangan kendaraan bermotor yang terdiri atas nitrogen oksid,

sulfur dioksid, oksidan dan asap vang berassal dari pencemaran




'-Q;fudaradei 'jalan'*raya .dan..badi. pengemudl hendaraan 'bermdﬁérff'

:".fpenumpandi:umum dengan meszn dl bawah ruang duduh .mungkln ‘pula -

'*;[,Qb@rasai darl mobllnya S&ﬂd’fl karena penyekatnya kurang 'memaaaﬁb~"

menghambat masuknya. gas:buangan hsﬁgQalgmggruang:'dﬁﬁﬁk

fféeﬁgemuai.;gf_-. _ﬂ”'
. Efek darl nltrogéh ohsid dan sulfur lekSld dan 'cémpuranﬁgéi
-fﬁfdeﬁgan: bahan bahan laln d1 udara akan memberlhan' gangguam péaéJ z
 ; paru paru berbentuk penlnghatan keluhan saluran pernafasan aﬁéﬁ._
:gangguan fung51 paru o | . .
| -Kgluhan saluran  pernafasén diukur dengan kwesioner vang
“1_dimodifigasi da#i kwgsioner aneumobile Praject“ dan “Sanita$i 

.Téﬁpét;feméét -Umu@ dan Industri” Departemen ZKesehatan RI,

‘disesuéikaﬁ dengan keperluan pada penelitian ini. ( Daftar
:pertanyaan ada bada lampiran 2, beserta penjelasannya bagi para
pelaksana lampiran 3 ).

| Gaﬁgguan fungsi paru diukur dengan microcomputerized:
  Autospiro model AS3-500 wvang dikeluarkan oleh Minato MHediecal
Science Co._ LTD, Osaka, Japan. Pada alat ini telah
distandardisasi fungsi paru terhadap nmnnr, volume péru dan Jjenis
kelamin pada kondisi normal. Yang akan diukur adalah FEV1 dan FVC

dalam prosen. Prosen FEV1 terhadap FVC, =edangkan FVC terhadap

FePCvitalrapau ity pread et ive ) Pada KoRd 18T OBetFuRETE alat ini
akan memberikan prosentase FEV1 kurang dari 70% dan pada kondisi
restriktif akan memberikan prosentasse FVC kurang dari 80%
Akurasi alat 5%.

Alat bantu lain adalah alat ukur tinggi dan alat ukar berat

untuk menstandardisasi gizi dan volume paru normal.




4.5 _Cara bengnmpulan data

:J_adalah
SRR 2 .'pétt#g_'as admiﬁistrié_si. .
_.}i”é;réﬁédié. f, _  _
1 dokter |
peneliti
Petugas administrasi vang ditunjuk menseleksi pengemudi vang
memenuhi kriteria sebagal responden, yaitu pengerudi vang
memperpanjang SIM A Umum dan SIM BI Umum vang saat ini memegang
kendaraan bermotor penumpang umum resmi.
Petugas lain melaksanakan wawancara untuk mengisi kwesioner
- yang telah disiapkan.
Paramedis melaksanakan pengukuran tinggi badan dan berat
badan serta pengukuran fungsi paru dengan spirometsr.
Kesemupanya dibawah supervisi dokter dan peneliti.
Coding , pengelolaan data dan analisa dilakukan oleh

peneliti.

4.8 Pengolahan data

4_.868.1 Variabel wvang diamati

' - - Petugas. yvang aktif di lapangan dalam penelitian ini

Variabel ©bebas : umur, Jjenis kendaraan vang dikemudikan
sehari-hari. kebiasaan merckok, pendidikan formal tertinggi, umur
kendarazan vang dipergunakan sekarang, masa kerija sebagai
rengemuci kendaraan mcdel terakhir vang digunakan.

Ouzcome variable, FEVI , FYC, fungsil paru dan keluhan

saluran pernafasan.




4.6.2 Analisa

'ﬁntuk analisa dipergunsksan sarana

_program - “Stat.pack® , “Epi-info’ dan “Multiple

komputer dengan'

ﬂjwregréssibﬁ = MULTLR" sebagai_éiranﬁi lunaknya;'*

" Statistik vang digunakan adalah
Distribusil frekwensi , untuk melihat gambaran

varlabel vang diamati

logistic

menyveluruh dari

! Jenis kendaraan Frekwensi

Eumulatif

|
i
Mikrobus |
Mikrolet i
Truk i
Bus i
Taksi ]
Kijang i
Pernah solar |
Pernah bensin i

Anova , untuk menguji beda umur, FEV1 dan FVC dari

berbagai model kendaraan bermotor penumpang umum

pengemudi

f I 1 i H ) 1 i
i No lmikro! ! | ! | [
f ] i f ! ] l E
o1 b Xt oL X210 ! Xkl l
P20 | [ { ! i |

3 1 K13 i XZ3 ! P Xk3 | i
! i i i i ! ! !
i boXig ! bXid ! | !
i | ! i i | i I
i n ¢+ ¥Xin | ! i i Xkn i
! f i i ! f i {
iTotal: X1. | X2. | I P Xk 1T (grand total) I
iMean | ¥1. ! i P X.k | X.. (grand mean) %




o Between . SSbanf(Xi.-X..2 k-1

. Bumus ( Tabel anova )

. vardiation = Sum of squares

. df Hean

squares. . ..

sp? =

T R T e k-1 | HSw
H_Hithin._'. 858w = 85t-88b oo k(n-1) . 88w L

.jk” n .
2 2 [(Xii-X..)%1 kn-1

- Total SSt=
: ' - 1 3=1

i

'Uji ‘ehl square dengan strativikasi .
pengaruh, adanva mesin di bawah ruang duduk
penumpang umum, terhadap fungsi paru maupun

saluran pernafasan dari pengemudinyva,

Kasus : fungsi paru-paru abnormal

Kontrol : fungsi paru-paru normal

Ekspose + : mikrobus , mikrolet

Ekspose - : taksi , kijang

untitk menganzlisa
kendaraan bermotor

timbulnya keluhan

B e aesis  VEFTERTES

1. kebisssan merokok
2. pendidikan
3. umur kendaraan

4. masas keria




'FuﬂgéiTQarﬁrf

td ﬁormaim normal(E) Total I

 iO’ = total

= total
“mormal
total "
observed.
expected.

i

o

|

l

i

i

i |
| :
!
]
}
|
i

Lexp+g;"

S L
Iy 1 T )

2

P
H

Tn

T i chi square

| _ : ,
| (Tm) (Tn) ¢0-E)
El.1 z/mfiC S Y- o e

Multiple Logistic regression , untuk menganalisa besar pengaruh
faktor-faktor vang diamati terhadap timbulnyva resiko gangguan
fungsi paru vyang terjadi pada pengemudi kendaraan bermotor

penumpang umum dengan mesin dibawah rvang duduk.

Outcome variabel : fungsi paru ¢ v )

Independent variabel (variabel bebas)

1 . jenis kendaraan (k)

[R]

kebiasaan merokok {r)

3 . pendidikan (d)

f1ae

umur kendaraan (u)

3 . masa kerja (m)




v = variabel terikat ( outcome varimbel )

X ; fgfiabéltbéﬁas;( k , £}: &_, u_,.m-jT.. |

'eaﬁ.log;nétufai . | .

A= konstanta

R :“koéfisien logistik regresi = parameﬁer vang tidak diketahui

akan di estimasi dalam analisa

Sensitivitas dan spesivisitas , untuk menguji sensitivitas dan
spesivisitas dari kwesioner keluhan saluran pernafasan pada

gangguan fungsi paru yang dapat dideteksi dengan alat spirometer

I _ T : 1 Sensitivitas =

| Keluhan ! Fungsi paru [ a

| J T I s ¥ 100 %
| ' tidak normal | normal | a + ¢

j ] ! i

! | | i

i ads j a | b i Spesivisitas =
i ; i i d

I tidak ada i o} | d e ¥ 100 %
I J i i b + d

i I a + ¢ i b+ d |

Jumlah

4.7 Reterbatasan penelitian
Indikateor penelitian ini vang berbentuk kelsinan PATU~pAary

dipengaruhi oleh sangat banyak variabel. Pengambilan indikator




"*%“akah*

“-sfkéfja telah _dlaturm

. ini terutama disebabkan oleh kemudazhan yang didapat.

"-Pékérjaan sebagal pengemudl kendaraan bermotor:géeﬁumpéﬁgl“:

*ngqm adalah 'pekeraaan yang berat karena 1tu- pengemudi dlSln1  :

banyak bergantl pekerjaan

*kecualllmungkln pada_ pengemud:'

'sehlngga

ﬁbggﬁ”yang ada. kaltannya dengam peruﬁahaan”foxmal

sesual ketentuan yang berléku dan dengan i
_,ffjg@ingn hesegahteraan yang leblh balh Juﬂa pengemudl kendaraanl 
i bﬁ$Ti:;§i_ angk1nl memerlukan' perhatlan yang khusus kafgna'
'.dléerklrakan .jaﬁ;;kerga_-tldak_ sepan3ang -pengemudi__zkendargé@f
;be;motor pénuﬁéang ﬁ£ﬁm yang 1éin ,.sehlngga lama paparannyaédﬁ
be:beda. Demlklan pula dengan. pengemud1 truk, meskipun sama—sa@é
heméunyai.mesin”di-bawah_ruang;duduknya tetapi jam kerjamva tidakt
ﬁenéntﬁ_.tergantung_kebutuhan,;dan ini biaSanya tidak sepanjéﬁé
Jjam kerja pengemudi mikrobus maupun kendaraan penumpang lain yang
pemilikannya perorangan.

Kelemahan lain vang mungkin dijumpai adaiah adanya pengemudi
kendaraan bermotor penumpang umum yang mempunyail masa kerja
panjang tetapi terputus-putus.

Earena seleksi responden oleh bagian administrasi terbatas
pada kendaraan yang dikemudikan maka mungkin banyak dari kontrol
/ pengemudi taksi dan kijJang vang tidak memenuhl svarat sebagai

kontrol karena pernah terexpose kendaraan dengan mesin di  bawah

ruang duduk . Heskipun inil dapat didugz fetapi tidak dapat
disingkirkan mengingat sulitnya tugas bagian loket untuk
menseleksi dengan cara yang cukup mendalam ini akan merupakan

beban vang cukup berat




BAB 5

HASIL PEHELITIAH '

IIS 1 Cakupan unlt ﬁnalisié ;i”Iﬁﬁ3 '”:.”.
s ”I”: Sampel dalam penelltlan.lnl dlambll mulai l OktoberaI--
::igéé. hzngga 31 Desember 1989 Responden adalah semug pengemudl
_ yang dlperlksa kesehatannya dl Kllnlk Pengenudi Polda Metro Jaya
Idalam- rangka kelengkapam _persyaratan untuk mendapatkaﬁ
perpanjangan  SIM Umum vang dipﬁnyai. Data vang masuk sebagai
berikut
TABEL 5.1 JUHLAH PEHMERIESAAN KESEHATAN PENGEMUDI SIH UHUM
PERPAEJEHGAH DI ELINIEK PENGEHUDI POLDA HMETRO JAYA

TANGGAL 1-OKTOBER-1983 HINGGA 31-DESEMBER-198%

1 1 i 1
i No. | Anamnesa { Jumlah !
} i i i
| I i {
o 1 Iseluruh responden I 301 {
! i I I
i 2 |drop oleh karena t f
i | | I
I ltempat tinggal deksat pabrik | 25 |
H i f i
| lada riwayvat penvakit paru sebelum |
| iusia 168 tahun | 2 |
I ! J |
| lada riwayat pekerjaan expose de- | i
| ingan zat kimia | 13 i
1 i f i
i lhekas nekeria hengkel i a9 ;
i ! | !
I lada riwavat penvakilit paru-paru da-| !
! ilam keluarga i & !
! i E !
i ltidak mengemnudi lagi i 4
i I i i
i 3 lhasil yang dapat dianalisa kasar | 231 i
i ! | i
4 lhasil expose dan non expose vang |
: [ ! !
% idizanalisa lebih lanjut ! 135 .




L

'_5.2-_Karakteristik_respandep
-Rarakteristik dari responden yang dapat di ‘analisa
'_;dalam ”pene1itién_ ini disajikaﬁ dalam_bentgk;'ﬁabel. _Distribﬁéi”I

sebagai berikut :

TABEL 5.2.1 JUHLAH'RESPOHDEH BERDASAR KENDARAAN YANG DIEKENUDIKAN

i T

i ] H
i No. lJenis kendaraan i Jumlah ! b4 i
i I [ { i
! { ! { {
i 1 | mikrobus i 43 [ 20.8 |
i 2 1 mikrolet i 18 i 6.9 |
i3 1 truk ! 15 | .9 |
i 4 | bus | 43 i 21.2 |
i 5 1 taksi | 50 I 21.8 |
i~ B | kijang ! 21 | 9.1 |
i 7 | bekas solar ! 15 I 5.5 |
i 8 | beksas bensin saja | 1B [ 5.9 |
! i [ J f
i T ot a l ! 231 I 100.0

Hikrobus dan mikrolet merupakan kendaraan-kendaraan vyang
mempunyai mesin di bawah ruang duduk dengan Jjam kerja bagi
pengemudinya sama dengan pengemuadil Laksi maupn kijang

Taksi dan kijang merupakan kontrol, mesin tidak berada di
bawah ruang duduk, sehingga pengemudi tidak terexpose gas buangan
dari kendaraannya sendiri

Bus, kendaraan dengan pengenudi expose gas buangan

kendarsannya sendiri karena mesinnya berada di bawah ruang duduk,
tetapi Jjam kerjanva hanva 8 jam per hari, sesusi Undang-undang
vang berlaku bagl tenaga kerja

Truk merupakan kendaraan dengan pengemudi terexpose gas
buangan dari kendarasnnya sendiri, tetapi jam kerjanva tidak

menertty, sesual kebutuvhsn perusahaan




'3fﬁ_fpengemud1 yang bersangkutan sekarang tldak membawa kendaraan yangqﬁ

”fBéEés_.ben51n_ dan bekas solar, yang dzmaksud adalah messzf

tetapl tldak dap

alam: kon rol karena pernah membawa kendaraan dengi

_, mé;in' L“:bawah. ruang dﬁdﬁk sebeium. mengemudll kendaraan .ygpg5 

'Vépsekarang Bagl bekas bensxn dlmaksudkani pengemudl hanya. Pefﬁé£ .

:fVmembawa kendaraanf'yang eypose dengan' bahan baharnya ben51n, 

'5;sedang Dekas solar pernah mengomudl kendaraan expose dengan bahani
tbakar ben31n dan / atau solar

TABEL 5. 2 JUKLAH RESPONDEN BERDASAR UHUR

"Responden yang ma51h 'aktlf menﬂemudl dan_-memgnuhi syafét 
. Tpenellt;an. . I E z31 respondgn |
R .'_« unur termuda _l: 23 tahun
1 umuf tertua .- . : 58 tahun
- rataf:ata u@ur.L: 35.11-£ahun

- standard deviasi: B.77 tahun

TABEL 5.2.3 JUHLAH RESPONDEN BERDASAR FEV1 (%)

Dari responden vang masih aktif mengemudi dan memenuhi svarat

penelitian

- FEV1 terendah 27,4 2
- FEV] tertinggi 100 #
- rata-rata FEV1 : B84 .08 ¥%

- standard deviasi : 17.47 %




Lfffistandard dev1aszz}f

ﬁ,satu'

'"n penggunaan Autasplro,_mak51mal FVC 200

'”fvzanal

Pengemudi  kendaraan - bermotor penumpang umum sebagdian besar

mero

Tabel dlstrlbUSl selanautnya berasal dar1 responden yang dl_

TABEL 5 2 5 JUMLAH RESPOHDEH BERDASAR KEBI&SAAE HEROKOK

1sa 1eb1h lan3ut (135 respo'

T T T e R T T T . -:L. '
“No -Kebiasqan,meerohjij o iJumlahl % |
i

i T
i [
- y f o
}'10 ‘batang per - hari -~ 1021 1 15.6
< 10 batang :pex hari B9 | 43.7i
1 |
! {
| !
1 {

OIS

dulu merokok Sekarang tldak 20 14 .81
_tidak ‘pernah mnerokok - o135 1 25.81

-

s TN

1100.01

135

' 'T-0~t:a:l

kok <10 batang per hari (43.7%)

- TABEL 5.2.8 ~JUMLAH RESPOHDEF BERDASAR PENDIDIEAN

responden dl drop karena FVC > f?ﬁdffz;;fdaigmf;géﬁﬁﬁjﬁﬁjﬁ

i

No | Pendidikan
|

o
[l
=
$—t
5}
juy
ae

i
|
- - f o

Tidak mengaku P2
Tidak tamat SD ! ! 25.
Tamat S0 - S I VN
I Tamat 3SHMP i 38 | 28,
Tamat SHA l 11,

e GBI O

i
i
1
|
!
|
l
|
1

O b= O

1
i
{
!
i
1
|
|
i
!

| Total 135 ¢ 100.0




m'*:hanya tamatan SD (32 6/) 2 responden yang tldak mengaku

':;5jyke dua dldudukl oleh tamatan SHP (28

'f~fﬁPend1d1kan" formal pengemudl yang berada dl JalanL raya terbesa:ff

stdalam anal&sa dlgabung dengan tldakjtamat SD Sedangkan perlngkaﬁfr

1/)

. TABEL 5.2.7 JUMLAH RESPONDEN BERDASAR UMUR KENDARAAN

“l No ‘! Umur kendaraan - |Jumlah | ¥ {
1 o | T 5
40t tidak mengetahui - { - 2 ] ..1.5 i
41 1> dari 3 tahun 1 80 1 80.7
42 < dari 3 tahun I 231 38.3 I

! —% T Wrey ! i
- { ATXR) LR A 1oy 4 Voi3ds 1100.0 |

tlngkéﬁv:

Kendaraan vang berada di jalan raya terbanyak berumur lebih dar1

'3 tahun (80. 7/) 2 responden tldak mengisi umur kendaraan, dlduga

dari _sikgg 3dan_3awab§n saat_ﬂawancara, umur . kendaraannya > ”ﬁ
tahun.
TABEL 5.2.8 JUHLAH RESPONDEN BERDASAR MASA KERJA
T 4 T 1
! Ne | Masa kerja I " Jumlah | # !
i ! } ! i
i A Ot E T 28 i 20777
I 2 1 < 10 tahun | 107 i 79.3 |
i { {
i T otal P 135 [ 100.0
Hasa kerja sebagian besar pengemudi kurang dari 10 tahun. Masa

keria yvang lebih besar dari 10 tahun,

20.7% saja




TnBEL 5 9 JUHLAH RESPOHDEN BERDAS&R FUNGST PARU

: :rFung51 paru; b Jumlahlo %o
 kombinasi 1 8 | 351
G 4jobstrukt1f do38001 18,80 1
¢;~re$tr1ktlf ff,:ﬁ3155¢113£4f1f'
”ﬂnormal St 1B3rBs.2 1

: ] el L
"PT 0 t'a“1 f; ! 231 1 1

'T:.Gangguaﬁ_“fungsi:parﬁ yang dialami pengemudi' kendaraan bermotor
.péﬁumﬁan? _umum 33 8% dengan berbagal t1ngkat gangguan, kira_zQ

klra sepertlga darl seluruh pengemudl

TABEL 5.2.10  JUMLAH RESPONDEN  BERDASAR  KELUHAN  SALURAN

PERNAFASAH
H H ) ¥ 1
i No |t Keluhan szluran pernafasan!Jumlahl % i
i - i | i
i 1 | ada’ ! 81 | 385.1!
t 2 | tidak ada t 150 | B84.9]
! : : | i i
! ; T ot al | 231 1100.04

Lebin dari 1/3 pengémudi mempunyzl keluhan saluran pernafasan

(35.1%).

Sekat antara rumah mesin dan ruang duduk

Dari kwesioner ternvata tidak seorangpun pengemudi vang
mengaku bahwa sekat antara rumah mesin kendaraan vang
dikemudikannya dengan ruang duduk kondisinyva tidak cukup baik.

Semua pengemudi menvatakan sekat kendaraannya memadai.




5 3 Anallsa snatvstlk darl parbedaan Umur FEVl dan FVC pada

' pengemudl kenda éan bermator penumpang umum f'

ipengemudl berdasar{ jéni jf

1 mlkrobus 48 ' 343?5 S 5358 .
2 ';mlkrolet ST 18 i faziges o 9.sel
R Cbrak 18 38.750 8.645
a0 bas 4 . 38,347 5.341
s [fiisekst o 77 w0 g0\ 6.7
6 kijang / (A '_['_;;1  ARN :ﬂ34[258 7.198
7 L B hekas Bdtd /A 115 38.533 5.986

8 bekas bensin 18 35.063 8.450

t-test hanva untuk vang bermakna

'antiré mikrobus dan truk
t
P

2.258
.028

antara mikrobus dan bekas solar
t

p

2.083
.038

Significance level keseluruvhan 0.172 , tidak bermaknsa

Pengenud I nida HeHEeRUd TRAR "kendaraan Kijang maupun mikrobus,
kendaraan umum vyang tergasbung dalam Lkoperasi dengan Jaminan
sosial vang harus diusahakan pengemudi sendiri  karenz sifat
ikatan vyang hanyva bersifat sewa. Umur tua terdapat pacda pengemudi

truk dan bus vang pekerjaannya relatif lebih ringan




"Tff 5[3,2~ﬁ5ﬁaliéa}pe:bedaan EEVl(%§ adtar péhgemudi; berdasér ijéﬁié 'f

. kendaraan yang dikemudikannya sehari - hari ( lampiran 5) -

o . Jenis kendaraan.

. sp’

2 mikrolet 119.896

3 truk i X  21.085
4 bus J :'49 | '88.387  13.153
5 '3' taksi - | .5¢"” 84914 16.604
| kijang 21 84.133 14.371

~ bekas solar 15 . 84.967 16.611

o RN R«

‘bekas bensin 186 82.100 19.551

antara mikrolet dan bus
2.8483
.005

ot
1o

antara mikrolet dan taksi
: t
P

2.208
.028

HoN

Significance level keseluruhan 0.248 . tidak bermakna

FEV1 rendah terdapat pada pengemudi mikrolet yang terexpose
bensin, rata-ratanya hampir mendekati obstruktif dengan jam kerja

vang panjang. Pada pengemudi yang pernah membawa kendaraan expose

dengan bahan bakar bensin masih terlihat kurangnya FEV1l vyang
merupakan indikator adanva ocbstruksi paru, meskipun sudah lebih
tinggi daripada pengemudi vang saat ini masih terexpose gas

buangan vang berasal dari bahan bakar bensin




2 omikeol@k U400 s 1L tagsis07 0 33,907

e Al T g S 0 et -“_2?:125f3f5 
4 ' ii5§$_ fff}znﬂl : l jfé9Ji  h'.:ib3,845 ,'f;29,?75lf;;

"Ls jg};;¥f£gks;: ;,_ “ -”2 =_fSQ | 108882 . 30.418
7 bekss solar 18 | 1103.380  25.374

8 . Dbekas bensin 18 97.813 21.962

 Significance level keseluruhan 0.910 , tidak bermakna
Tidak ada beda yang bermakna diantara berbagail jenis kendaraan

¥FVC merupakan indikator adanya restriksi pada paru-paru

5.4 Analisa statistik dari faktor - faktor vang diduga
berpengaruh terhadap terjadinya gangguan fungsi paru pada
pengemudi kendaraan bermotor penumpang umum dengan mesin

di bawah ruang duduk (lampiran 7 - 11 )




surat1v1k351

| Var i.'éﬁ'é_:'ef'-l

I
_J T e
fphpf-'-"~~m.3..;_
h

10 441

E“lOIbatang ?D;;;j 1000 34 cddi-
EDS 15 35*!5f__

<10 batang 13.

Jmerokok

4
i
i
!
g
|
-wn
P
|
!
e
i
I

i

_gﬁdulu ya. IO;". .02-11.80 10,081
fﬁtzdak pernahld; [0.89-28, 34**4[_ !
Total 12; L11- 4 79 I
! i .J - : —
B - L B JZH O
: Pendldlkan!td tamat SD El. .21 5 15 !O,_
ERE . ~Jtamat SD 12.3 .53-10.28 1.
””’tamat SHP R .13-17.88%{ 5
["Total- 12, .14-4 .86 i
l ! : t {
. - e ' oy | ' o i
oo Umur 1573 tahun V2 {?3 7d_ 12,2 :
e kendaraan 1<-3 tahun (3. N7 - 12 81 13. l
' B | Total 12. .12-4.968 |
_i' k T l !
. 1 gt I B I
lHasa I> 10 tahun 13, .50-25.78%/2.
fkerja 1< 10 tahun: i2. .04-6.51 15, {
Lo l Total BN .28-5.77 1 !
N | - o - I | 1
R >y f [ f [
_U:IKeluhan e ! : o l b
~ lsaluran | I1. .B2-2.80 10, i do
!pernafasan* I ! f I !

* mungkin tidak akurat

Tanpa memperhatikan pengaruh wvariabel extranous, ternvats kendaraan

gexpose memberikan kemungkinan 2.41 kali lebih besar unntuk
‘mendapatkan gangguan fungsi paru daripada kendaraan non expose.
Setellah dilakukan stratifikasi terhadap beberapa variabel extra
vang diduga berpengaruh ternvata hanya variabel masa kerja vang

memberikan perbedaan mendekati 15 %




5 Anallsa statlstlk dar1 faktﬁr"# faktor  .?ang : dldugafff

berpengaruh terhadap tlmbulnya keluhan saluran pernafasan 

Pengemudl kendaraan bermotor

Pada  penumpang  um

Keluhan saluran pernafasan darl pengemudl tldak ﬁemberikaﬁ:_

-'keluhan yang berbeda secara bermakna antara:'pengemudl “kendaraman

Vyang expose dan kendaraan non..expose,_.mesklpun_ pemeriksazan

obyektlr'fmenggunakan -splrometef telah ﬁehberikan “beda vang

_bérmaknal_:
 Hasil tersebut adalah sebégai berikut ( lampiran 12 ):

‘OR 1.

34
95% CI 0.62 < OR < 2.90
) % 0.64
=3 U.42 tidak bermakna
Tes sensitivitas dan spesivisitas kwesioner keluhan saluran
pernafasan berdasar kelainan fungsi paru yang dideteksi. dengan

alat spirocmeter { lampiran 13 )

‘Keluhan

T ]
{ Fungsi paru [
isaluran i ; i Total |
ipernafasan b < normal I normal i |
p - f 1 14 H
¥ i H I I
| i ] i
adsa { 21 25 | 46 ?
tidak adsa 23 ! 61 i 39 f

é E i

86 i 13

Total




Sensitivitas = 21/ 49 %  100% = 42.85%

= = 70.83%

B Spési?@sitas - B1 /}38_ ok 1159% .

i._wae51oner yang tersedla meskl cukup Sp&Slflk tetapl ternyata:“

'7T; t1dak dapat dlgunakan untuk memantau gangguan fung51 paru. pada :.

'para- pengemudl kendaraan bermotor penpmpang umpm di Jakartax

 karena kurang Sen51t1f

5.8 _ Ana1isa statistik dari besar pengaruh faktor-faktor yang

diamatai

Faktor yvang diamati adalah, Jenis kendaraan yang digunakan,
kebiasaan merokok, pendidikan , umur kendaraan dan masa kerja

Hasilnva adalah sebagai berikut (lampiran 14)

% Variabel ; OR E Coeffisien ; p-value ;
| | | | |
tJenis kendaraan I 2.449 ! 0.8959 ! 0.02 |
:Kabiasaan merockok : 1.051 : 0.0502 ; 0.78 :
:?endidikan : 0.861 : -0.1502 ; 0.53 :
:Umur kendaraan : 1.258 : 0.2278 ; 0.58 :
;Masa kerja ; 2.1886 : 0.7868 ! 0.03 J

Faktor vang paling kuat berpengaruh adalah faktor Jjenis

kendaraan diilkuti oleh faktor masa kerja, keduanva bermakna

" Faktor lain tidak bermaknsa.




BAB 8
PEHB&HASAH

Da1am penelltlan awal'dldépatkan 1nforma51 perpanaangan3}SIM 

:Li  d1' Kllnzlk Pengemudl Polda Hetro Jaya 300 per . bulan. Tldak 

::'V ftérduga,:'se1ama 3 bulan penelltlan dilaksanakan hanya tergarlng.'

" 5381 responden yang memenuhl persyaratan awal yaltu pengemudz yang'
- mengaaLkan perpangangan SIH A Umum, SIM B Umum dan saat ini mas1h

fmengemual Pendaraan '.umum ’ sebagal pekerJaan seharl harl

E f Ketéhtuén. ini dlberlakukan untuk mempermudah ‘pekerijaan petugas;

admlnlsura51 saat selek51 Dlantara responaen vang berjumlah 361'

 tad1 .ternyata ma51h masuk dalam Jaring penelitian sejumlah fé.

pengemudl yang saat ini tidak mengopera31kan kendaraan umum lagii
H.Dari 301 requndép vang terjaring ternyata tinggal 231 wvang

dapaﬁ di analisa lebih lanjut dengan pertimbangan:

T  25-.di drop karena ﬁempat tinggal dekat pabrik, sehingga ada

kemungkinan ter expose gas buangan sisa pembakaran dalam pabrik

vang dapat membuat bias pada penelitian

- 13 di drop karena ada riwayat pekerjaan sebelumnya vyang

berhubungan dengan expose bahan kimia yang dapat mengganggu

fungsili paru

- 22 pekas pekerja bengkel dimana pekerjaan ini juga memberikan
paparan gas buangan pada pekerja vang dapat mengganggu fungsi
paru

- 2 mempunyal riwavalt penyakii paru seiak muda dan 4 ada riwavat

penvakitc paru dalam keluarganya vang memungkinkan pengemudi




hﬂﬁféféébut sudah mengldap gangﬁuan_Fung31 .paru'_sébélum. beke:

'.fsebagal pengemudl sehlngga paparan gas buangan kendaraan bermotor .

imun'kln:hanya berszfat memﬁerberat gaﬁg”

ung51:paru'yang Sudah ada

4 réspbnden memang.sudah tldak mengémudlf1ag1,.§;f§€5555ééﬁisﬂsgf
'”fhénya' dllakukan sebagal cadangan Jlka dlperlukan karené'"ﬁéﬁﬁgf
'ff{mendapaﬁkan SIH Umum ynag baru cukup sullt dan memerlukan bié§; 
ﬁjivang dlrasakan cuhup tlnggl Sebenarnya' responden -yang- tiééé;'
:.mengemudl 1ag1 -sudah dl drop pada selek51 pertama oleh baglan 
:admlnlstra51 tetapl t@rnyata maslh terJarlng S responden
o Jumlah yang besar darl SIM perpanaangan ternyata dlsebabkan 
 ﬁasuknya':perpan3angan SIM untuk Ka Jen 4 dan mereka vang tldak;
mempergunakan lagl tetapi ma31h memeperpanaang sebagai persedlaan_

. bila sewaktu-waktu diperlukan.

6.2 Uz pengemuds

-fDa}i 23i:7pengeﬁuai vang terjaring selama periode
‘penelitian 1 Oktober hingga 31 Desember 1888, rata-rata umur
pengemudi kendaraan bermotor penumpang umum adalah 35.11 tahun
dengan SD 6.77. Jadi sebagian Eesar umur pengemudi berkisar 28

tahun dan 42 tahun. Ini sesuai periode usia produktif pada

umumnyva. Yang menarik perhatian, adanva pengemudi vang berusia 23
tahun dan sudah memperpaniang SEM Umum , berarti saat pertama
mengambil SIH Umum usianva baru 18 tahun. Jika pengakuan usia ini
benar maka peraturan tentang batas usia periu ditinjau kemball.
Batas usia vang syah saat pertama mengambil SIM Umum vang berliaku

sekarang adalah usis 21 tahun, sedangkan untuk tenags kerdia,




. . merupakan

”J;Iﬁﬁcnééiﬁ_ ma51h memperlakukan 14 tahun sebadal batas SIH Umumff

kerga

355 _ Jlka batas u31a yang dlberlkan:f iii

Crealistis,

”  fber1kt1kad kurang balk Hanya saga memang perlu dlpertlmbangkan,:f

' meng1ngat pengemudl bertangdung Jawab terhadap banyak sza_'

':: penumpang, umur berapa tanggung Jawab 1n1 sudah dapat dlbebankaﬁf

'pada' seseorang Untuk 1n1 dlperlukan penelltlan leblh mendalam,

jkarena setlap bangsa mempunya1 kondlsl yang berbeda sesual

'” '51tua$1 dan kondlsl bangsa tersebut pada suatu saat karena ~itu

_klta tldak dapat mengacu begltu saga pada llteratur darl luar. B
| Blla_dlpe;hatlkan va:1a51 darl umur.pengemudl berdasar mgdéi_
kenﬁa:aan_yﬁng_ﬁikeﬁuQikannya, terlihat bahwa |
- peﬁgemudi_pigrqbug déﬁ péngemudiAkijang » -lebih muda dlbandlng
.dgﬁgén; éengemﬁdi _Renda:aan vang 1ainl__;ata—rata umur darl
pengémudi .terséﬁut 34 tahun. Untuk menjadi bengemudi kendaraan
umum model ini persyaratan yang diminta oleh pemilik kendaraan
biasanya tidak rumit, vang penting setoran berjalan lancar.
Banvak pengemudil vang relatif baru bergerak di bidang

transportasi umum, menjadl pengemudi kendaraan ini.

- pengenudi mikrolet, rata-rata lebih tua daripada pengemudi
kijang dan w@ikrobus { rata-rata 37 tahun %, Jumlahnya relatif
kecil. EKendaraan 1ini tempatnva sudah banvak digantikan oleh
kijang. Termasuk pengemnudi model mikrolet adalah pengemudil
miniceb, tetapi karena keberadaan kendarzan ini relatif baru,

para pengemnudinya mungkin saat ini belum waktunva memperpan]ang




| ﬂffm-pengemudl bus dan pengemudl taks ' rata rata umurnya 1eb1h tuaf 

_::yang leblh berat karena mengaga bonaxldltas Namun-~asumsm ;iﬁif’

-Banyaktdlanta;a pengemudl mlhrobus mungkln plndah';ka; 

tak31 sesudah pengalaman_ cukup,, karena” pekerJaannya  '

ngan dan;aamlnan sos__”nyafleblh balk Pemlllk bus

.ftak51 yang blasanya perusahaan formal memlnta persyaratan keraa;

.'tldak dldukung fakta dlSlnl_-kavena mesklpun zberbééé éukﬁ§ ”
menyolok tetapl secara statlstlk tldak bermakna | - |

- pemlllk truk blasanya berbentuk perusahaan vang banyak bergerak
 ke;uarm-kota,}b;$§-d1mengert;lb;lanpemlllk memlnta_ persyaratag;;
g khusﬁsn&a-wﬁéﬁgélamﬁn mengemﬁdi yang lebih befat. Hasil analisﬁi
umur pada pengemudz truk rata- rata 38 tahun, ini berbeda bermakna
denggn Aamuer pengemud1 mlkrobus { p .0286 ). Banvak diantara
-péngemudi. mikrobus vang mungkin pindah menjadi pengemudi truk,
karena jém kerja lebih bebas dan.kesejahteraan lebih baik. |

- peréindahén .pengemudi kehdaraén berbahan bakar solar ke._
kendaraan non expose mungkin banvak terjadil setelah pengalaman
kerja cukup. Umur pengemudl berbahan bakar solar (34 tahun)
berbeds bermakna ( p .038 ) dengan rata-rata bekas pengenudi

kendaraan dengan bahan bakar solar solar (38 tahun}.

~ pekas pengemudl kendaraan berbahan baksar bensin rata-rata umur
lebih muda daripada bekas pengemudili kendarazan Dberbahan bakar
solar (35 tahun dan 38 tahun), nrungkin disebabkan pengemudi
dengan bahan bakar bensin lebih c¢epat berpindah. Untuk ini

diperlukan penelitian lebih jauh.




_ S 3 Gangguan fung51 paruwparu pada pengemudl

-;Jﬁé;l FFV1 (Forced explratory volume)

Gan

'pengemud'

;fkendaf%aﬁ.gefmoﬁor péﬁuméang umuﬁ.obstruk31“méﬁ§épél 20 4/ Tldak::
ﬁiada 11heratur yang dapat penelltl temukan-fbﬁgif;:rata rata ”
*_JbbstruRSL pada popu1381,  namun demlklén klrénya r851ko yangf
-ﬂdldapaz oleh seorang pengemudl dalam pekefaaannya  ini terlalu

ftlnggl

Pada analisa dar1 FEVl pada' pengemudl- berbagai m@@éi

 ken0araan dlperoleh data sebagal berlkut
D" FEVl terbalk pada' pengemudl 'bus (88 /) Dlantara penga@;ai
'kendaraan bermotor. penumpang umuﬁ, pengemudl bus merupakéh
.:pengemudl plllhan dengan Jam kerJa sesuai ketentuan UU Perburuhaﬁ
iyaltu 8 Jam/harl Juga. keseJahteraannya cukup teraamln Jam kerqa.

_:'ﬁada.;pgngemgd; bus sebenarnya merupakan jam kerga ideal yéng:

sekarang ini dapat ditiru oleh usaha angkutan pada umumnyva. Jam
kerja vang dimaksud disin: adalah Jjamkerja untuk pengemudi bus
kota.

~ FEV1 vwvang paling jelek pada pengemudi mikrolet. Rata -~ rata

PRV mEadeRaT e s T raRS T TR

-  Perbedaan cukup b@sar antara FEV1 pengemudi mikrolet (73 %)
dengan FEV1 pengemud: mikrobus (82 %) memperkuat dugaan bahwa
bensin lebih berbahaya terhadap paru-paru daripada solar,
meskipun perbedaan inil secara statistik tidak bermakna.

-

~  Perbesdaan antara FEVL pengemudi mikrolet (73 %) dengsn FEVL




engemudl

l Dus {88 /) terjadl karena perbedaan Jam: kerjajfmagégg*ﬁlj

;exposurenya Perbedaan 1n1 bermakna deﬂgan p-,w,

bus dangan pangemudl mlkrobus sama~sama__tefek§b$él5~

'l:Pengemudl-

:“;S§lar dengan  Jam keraa yang berbeda Rata rata FEVl bus ”881: f
'  isedangkan; mlkrobus 89 7 Meshlpun perbedaan 1n1 tlngﬂl' ternyafa:
' % $ecara Suatlstlk tldak bermakna o = i

12 ?. Antara .pengemudl'.mlkrolet dan bekaé pengemudl kendaraéh

' berbahan Eakar ben31n terdapat perbedaan cukup menyolok {73 % dan 
 f é§  25;.mesh1pun secara statlstlk tidak bermakna Mungkin dengan 

:fhilangnya bahan pencemar darl llngkungan keraanya, recovery darl

.fungs;'.garp .dapat  terJad1 dengan cepat,__Keadaan ini sanéat_
: rﬁegéuhtqngkan,_  @¢$kipun untuk meyakinkan  masih diperluhﬁﬁf
penelitian levih lanjub. | |
;' ?adé.iﬁengémudi @ﬁkrobus dan bekas penéemudi kendaraan uﬁﬁﬁm:
berbahan bakar solar tidak terdapat perbedaan FEV1 vang menyolbk
(82 % dan 84 %J. Kemungkinan ini terjadi kelainan pada expose

solar meski tidak tinggi tetapi bertahan lebih lama. Apa vang

menyebabkan perbedaan waktu recovery antara expose bensin dan

expose solar perlu dipantau dengan mendeteksi macam gas yvang ada

dalam ruzang keria pengemudi maupun konsentrasinva.

5.3.2 FVC {Forced Volume Capacity)
FVC merupakan gambaran adanya restriksi paru bila nilsinya

kurang dari B80%. Rata-rata FVO 84 X dengan 5D 17 %, juga padas FVC




_ji ' p@n@lltz tldak berha511 menemukan anﬁka pada popu1351 fVQ_“”

'"fﬁyang dldapat pada penelltlan Qengemud;gjt;dah memperllhﬁtxanf"

¢pérbedaan. yang bermahna HunﬁklnfkaréﬁaVbédtu?' gandguan :fun'SJQf

_restr1k51 Paru4éérﬁfﬂ

fparuhdlslnl buhan ber51fat restr;?tlf Angka

.r?étr1k51:paaé:i§éxu
| lebih rend
“'f:é;}iégééf?gbéffuk51. In1 sésual beberaéa literatﬁf di  ﬁu?§_.;%ﬁS:
' : menyatahan..bahwa..51xat. gangﬂuan paru karena gas buanéan;aiéé:

”P obstrukt1f

18 3. 3 Fung51 paru.f "
| Gangguan fung51 p&ru diﬁété  dengan- spirometer. Ganggyéﬁ
*;g; dapat' berbentuk restrlktlr, obstruktlf :maupun kombinasiﬁ?é;f
f; Gangguan fung31 yang terdetek51 dengan alat ini pada pengemuai
-kendaraan umum mencapal 34 %, obstruksl mencapal 20 %, sedangkén
restriksi_l_%. Ternyata gangguan fungsi paru;disini memang lebih
bersifat obstruktif Sésuai teori terdahulu.

Jenzs kendaraan umum yang berada dl Jalan pada saat ini 31ka
dilihat dari h3511 penelltlan, vang terbesar adalah taksi dllkutl
bus dan mikrobus, diluar kendarasan Jjenis ke 4. Taksi 21.8%, bus
21.2%, mikrobus 20.8%., lUntuk jenis minicab {disini termasuk jenis
mikrolet) belum terdeteksi, mungkin karena relatif masih baru

sehingga pengemudinyva belum memperpanjang SIM saat penelitian

diadakan. Jenils mikrolet disini 6.9%. Jenis kijang 9.1%

Fungsi paru dari pengemudl vang dibandingkan adalzh antars
pengemudl vang expose gas buangan vang berasal dari  kendaraannva
sendiri dan peangemudl vang tidak terexpose gas buangan daril

kendarasnnyae sendirl tanpa mempernmasalahkan apakah exposurenvya




.:f;berasal darl bahan_bak r solar maupun darl bahan: bakar ben31n

--.;Kendaraanﬁyaﬂg member;han expose 9031t1f bagl pengemudlnya adalahi”

:imlkrobus dan”mlkrclet .sedangkan yang non expose adaiah taksx dan ;

maoam kendar

i me punya1_~j§m”"

berart1 pengemudl.”

fkénda&a n expose mempunyal kemungklnan gangguan fung51 paru; 2 41'

Jhall dlbandlng gengemudl kendaraan non expose yang bermakna pada: 
”'?deraJad -kemaknaan_ 5%' (alpha O DS).} Kemungklnan fini dapat-'
:5 :d1pengarun1;;o1eh beberapa faktor laln' Extraneus varlaoel yang 

L

i l"
L3.

.7perlu dtperhltungkan adalah #ab

- _a:_em-:..=:_,f"'

.a'::-_?na‘-;'%raah ‘dan . mEsa X

ﬁ;l

‘J“.”“!mef”;._.ﬁaéil .strativikasi han?a
_ﬁiégfﬁifdﬁékéh:Eiié.iebih besar. io'? 15% dari OR crudé (BKKBN51>
Pengemudl yang merohok hanya 59 %. Ini lebih rendah darzpada
'rata—rata pqpulas;_ lakl—lakz_'dewasa _Yang .8% %4 (Kompas 83)1
Pengequi rata?rata_hanya merokok kurang_dari 10 batang per hari
:(43f7%)._ Eembatasan_jumlah qupk vang dihisap karena dirasakaﬁ
terlaiu Hmahal;'Yagg.menarik, pé:nyataan beberapa pengemudi yaﬁg_
tidakl mefokok. Héreka mengaku. tidak merokok karena takﬁﬁ.

terganggu kesehatannya berdasar pengalaman beberapa kawannya

sesama pengemudi vang sakit sesak nafas dan diduga akibat

merokok.

uda Egana,  halanan

Ludilay




Rata rata Pendldlkaﬂ pengemud1 kendaraam bermotor umum $3é£ﬁi

adalah tlng?at tamat

-”Pendldlkaﬂ b t@rus meﬂlngkat sesu__al“'f' ‘program

”“;gpemerlntah dalam bldang pendldlkan _Dengan_-déﬁikian aépat_

" ffd1harapkan ada-tmasa-mendatang-Pﬁra_.Dengémudi ékan" mempungal5

'ﬁ, beka1 pendldlkan yang leblh tinééi Fsehingga ' leblh mudah 

'5d1mot1va51 dalam merubah perlla?L negatlf dl Jalan raya, termaéﬁﬁf

 pen1ngkatan pengetahuan dalam seluk beluk mengemudl dengan segalaf

A @Edampak dan tangﬁung Jawabnya

: Umur kendaraan. dlpergunakén '3 tahun sebagal ‘batas sesgai:_
liéét;ﬁa51 darl 'para:pengguna kendaraan bermotor pada umumn&é,:
.bahwé _kgndaraan berumur 3 tﬁhun biasanya sudah mulai memerlukéﬁ
gefhatian_ khu$us karena banyak.dari.bagiannyaubang sudah periu:
'.diganﬁi_.-Ternyata.kendaraaﬁlﬁe;mctor penumpang umum di Jakarta
: ratafragé- éudah.berumur lebih d#ri 3 tahun (80.7%). Keadaan ini
sudah dapat didwega mengingat harga kendaraan bermotor cukup

tinggi, begitupun harga alat kelengkapannva.
Masa kerja pengemudi kendaraan bermotor penumpang umum d4di

Jakarta vang dalam kondisi murni dalam arti tidak banvak bertukar

kendaraan, rata-rata masa kerjanya kureng dari 10 tahun (79.3%).
Keadaan ini sudah dapat diduga karena mengemudi kendaraan
bermotor penumpang umum memang pekerjaan vang berat dan bagili
kendaraan umum vang bukan milik perusahaan besar, setoran
sedemikiazn beratnyva sehingga Jam kerja pengemudi panjaﬁg dan

melelahkan antuk memsnuhi target




.ayuberlkut

Snrat1v1k351 pada varlabel dlatas mengha51lhan data ;sébééﬁip :-

.”5i~_Keb1a5aan m@rokok OR crude 22_ ORMHWB 30 pengaruh meroko

f(hanya_4/>4'dengan ©0.03. _Pada perokok lebin

:G batand per arl,_OR 1eb1h kec1l dar_f_;fzihi membukt1 ﬂ'“
' ipéﬁgar§h rokak sebenarnya leblh domlnan daripada. gas .buangﬁn.
  Untuk behas perokok DR Juga k3011 _mungkln bekas perckok ini dqu’
’T perokoh berat dan bsrhentl ukarena -éd | gangduan kesehatan,f”
'”:sehlngga .51sa akibat merokok masmh terllhat hzngﬂa sekaranﬂ?
fmesklpun pengaruh gas buangan tetap di bawah 1 tetapil lebih besar
 dar1pada pada perokok berat { 1eb1h dar1 10 batang per hari Blla
fpengemual tldak merckak pengaruh gas buangan terllhat lebih nvata
.( OR 4 82 R mesklpun kurang . akurat tetapi bermakna (p .03).
- Pendidikan, OR crude 2.41, ORyy=2.35, pengaruh pendidikan dapat
.diabaikan (ﬁanya 2.4%2), p 0.03. Pada mereka vang berpendidikén
lebih tlnggl CR iebih besar, mungkin karena pehgemudi dengah
'pendldlkan yang.lebih tinggi lebih peka tefhadap paparan karené
berbagai sebab antara lain karena pengetahuannya tentang
kesehatan yang lebih baik. Ini sesuai dengan harapan dengan

meningkatnya pendidikan pengemudi akan lebih berhati-hati dalam

mengatasi masalah kesehatan vyang berkaitan dengan tugasnya

sElraEs o rETEe et

- Umur kendaraan, OR crude = 2.41, DRHH = 2.35, pengaruh uamuar
kendaraan disini tidak perlu diperhitungkan (hanya beda 2.4%),
meskipun p 0.03 ( beda secara bermakna ). Bila diperhatikan lebih
lanjut, justru kendaraan dengan umur yang lebih tva ( lebih dari

3 tahun ) memberikan OR vang lebih kecil. Tetapi perliu diingat




".f kendaraan’ expose maupun non eapose tldak banyak jberbeda

'?umur kendaraan d151nl béfasai dar1 kendaraan tera?hlr ?ﬁnga 

.Jwrifdlgunakan Hungkln 51sa pengaruh kendaraan”terdahulu m351h cgku§f .f:”

'”berpengaruh - seh1ngga: pengaruh umur jkendaraan d151n1

Tetapl,}f'wgz.ﬁH

7']nonf.expose,. sehlngga 31tua51 ruang ruang kerga pengemudl_ padg_

:-berkalnan pula dengan blaya pemeilharaan yang cukup tlngﬂl Untuk.
:mendapatdan data- yang al urat tentand pengaruh umur kendaraan,”
!pprlu d11akukan _stud1 kohort atau rlwayat kendaraan kendaraan 

f  terdahulu yang dlgunakan Studl kohort dlSlnl cukup sulit. . 
' ;' Masa kerga,_OR crude _ 2 41 ORHH 22y ?3 pengaruh masa ké%jé 
Eperlu dlpermasalahkan 13/ (> 10/), p 0.01 .-Pada_masa kerja Vagg
kurang dari 10 tahun, sudah_terllhat adanya_ peningkatan resik@
menjadi 2.58 kali ;_Sedangkénmpada yang:>_10 tahun , resiko ini

 m§njadi 3.43 kali. Adé kemungkinan bagi kendéraanrexpose, deng§n 
o ﬁakin”” léméﬁya 'maéa.ikerja hembawa peﬁgémﬁdi kearah reéik§
mendapatkan kanker.paru sesual hasil pengamatan pada pengemudi
truk di Amerika Serikat. Untuk kesimpulan ini memang perlu
dilakukan dengan sangat hati-hati, perlu peneslitian lanjutan yané

cermat dalam jangka waktu paniang.

6.4 EKeluhan saluoran pernafasan pada pengemudi

Keluhan- saluran pernafasan pada pengemudi kendarasan bermotor
penumpang mencapai  (35.1%). Kwesioner vang dipersgunakan pada
penelitian 1inil sebenarnya sudah cukup banyak dipergunakan pada

penelitian  lain. Hanyva saja bagli opengdemudi vang mempunval




:1pend1d1kan::rendah mlsalnya;.tlaak tamat SD isiaﬁifinif cukuéjj*

"ﬁ;beyat Ternyata leblh darl 1/8 pengemudl mengpluh adanya gangguanﬁ*fﬁ

"jfsglﬁran pernafasan Iﬁl 1eb1h besar darl gangguan fung51‘ paruf; 

"dengan alat

=Yand~ Jumlahnya Juga i/éf’h

:?pakal sebaﬂal 1nd1kanor.

'l[f mengemud1:.ini b;;;%:utétap1 harus,dikefaékan.karena.:;nifkiéaéﬁéféﬂ*”
Iidarl peke;ga; tersebut D1 konfrontaéi dengan plhak pemlllk ik
' ¥pengemud1 beréda pada paélsl.yang lemah karena memang mem@riukanfy
_;pekeraaan ' yang dapat dlgunakan untuk ~ menopang kehldupan f
.keluarganya ; Hanya Pemerlntah '(Departemen Teﬁaga Kerja dan7f
Departemen Perhubungan) yang__dapat__dlaqdalkan untuk memb&i§ ?
kepentlngan pengemudl | S
| Dar; data yang masuk teriihat hasil anallsa keluhan pﬁdé?"
kendaraan expose dan non-gxpose ridak member;kam perbedaan yang.'
bermakna. OR = 1.34 dengan p 3.42. Kesimpulannya kwesioner ini
‘tidak . dapat digunakan. untuk mendeteksi kelainan pada paru
_pengemudi kendaraan bermotor penumpang umu. |
Sensitivitas tes.dari kwesioner : 42.85 %
Spesivisitas tes : 70.83 %

Ternyata kwesioner ini bagi pengemudi kendarsan bermotor

penumpang umnum di Jakarta cukup spesivik tetapi kurang sensitif.

5.5 Besar pengaruh variabel - variabel vang diamati
Variahel vang diamati adalah wvariabel kendaraan
berdasar ietak mesin, kebiasaan merokok, pendidikan, umur

kendaraan dan mase kerja.




"Dari analisa ~didapatkan hasil sebagal berikut :

© iVariabel o 1 prvalue .

. Coeffisien

| b Ll

e

" lPendidikan:
R R

;781~:5f

;O:lﬁqg_f ‘53..

.58

0.2278

0.09

[3N]
=
o 2]

l
l
|
l
L 0.0502
e S
f
i
i
!
l

Masa kerja

0.7868

Tsrnyaté_ vang memberi pengaruh beda fungsi terbesar adaléh_
.fjenis' kendﬁ£§aﬁ  disﬁéul ﬁ;#AIkeﬁja vang bila batas tinggét
':kemaknaéh digunékan_batas o.l{'kedganya berbeda dengan bermakna:;
'Sedangkan variabel lainnva memberikan beda vang tidak bermakna.
| Untuk umur kendaraan mungkin mestodenva kunrang tepat, karena
batas umur - yvang digunakan 3 tahun, sedangkan menurut teori
~diketahul bahwa peningkatan gas buangan hingga 10% didapat padé
.kendaréan vang berumur 10 tahun atau lebih, sehingga hasilnya
disini kurang jelas. Bila batas umur kendaraan yang digunakan 10
tahun, akan sulit mendapatkan kontrol.
Untuk masa kerja mungkin jumlah sampelnyva kurang memadal,

terbukti dari hasil chi-squarenya vang tidak akurat untuk masa

keria lebih dari 10 tahun. sedangkan untuk kurang sepuluh tahun
OR cukup berbeda meskipun kurang dari 4.

Dengan demikian terbukti bahwa gas buangan vang berasal daril
rendaraannya sendiri, mengganggu fungsi paru  dari pengemudl

kendarazn bermotor penumpang umum dengan mesin di  bawah ruang




'fdudﬁk.”Sepértifdiketahui.bagian dari gas buangan yaﬁg mengdanﬁgﬁ
fghgsi  paru,'ini hanyalah baﬁlan kecll dar1 gaé buangan yang
' .fimbd1 Jad1 dapat dlSlmpulhan bahwa baglan gas buangan Vang laln
 ”;quga memberi gangguan pada penﬂemud1 sesaa1 tardet organnya Pada :
 ;¢0 dan ?b Vang merupakan baglan yang cukup besar Q;gsentasgny§:
:daiam-gas:baanganj sesua1.51fatnya;yang dapat_menlmbulkan gejéi§ 
anemi, penurunan daya konsentrasx dan daya reaksi, maka papaféﬁ
gas .buangan .ini dapat men;ngkatﬁan kemungkinan  terjadinya

kecelakazan.
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 KESIHPULAN DAN SARAN

-._,;g_ﬁa_:;_ag__,:z-_ggm;eii_ﬁ*zt_j;aak':'te'ggap'_a.;;_‘ disebabkan banyaknya variabel
.lain  diiﬁa?. vé#i§§¢l._?dng_:diperhitungkgﬁ _yéﬁg .ﬁempengaiﬁhi
_ _kehidugaq-séharirhari pengequi vang juga dapat mengganggu fungsi
Qa:u, .séhingga_harus_dikeluarkaﬁ dari analisa untuk mengurangi

kemungkinan bias dalam penelitian ini.

Resiko  wmendapat gangguan fungsi paru 1ebih tinggl dijumpail
éada pengemudi kendaraan bermotor penumpang umum dengan mesin di
bawah ruang d;duk daripada pengemndi kendaraan bermotor penumpang
umum dengan mesin tidak di bawah ruang duduk, dengan OR 2.41

(p 0.01)

Ada variasi FEV1 pada pengemudi kendaraan bermotor penumpang
unum. Pada jenis mikrolet dan bus rata-rata FEV1 73.8% dan 88.3%.
Variasi ini berbeda secara bermakna dengan p 0.005. Untuk Jenis
mikrolet dan taksi rata-rata FEV1 73.8% dan 84.9%. Variasi ini
berbeda secara bermakna dengan p 0.02. Hasil ini memperkuat

dugaan bahwa pada tahap dini gas buangan kendaraan bermotor vang

verasal dari mesinnya sendirl, pada kendaraan bermotor penumpang
umum  dengan mesin di bawah ruang duduk, memberi gejala gangguan

vang bersifat obstruktif pada paru-paru pengemudinya.

Adanva vaeriasi FVYC pada pengemudi kendaraan bermotor

penumpang umum terbukti tidak bermakna (p 0.910). Hasil ini




:restrlktlf

’;ﬁéﬁﬁéfkuét dugaan bahwa gangguan fung51 paru yang alderlta @éf&"

'¥ pengemud1 kendaraan bermotor_ penumpang amum _-tldak berSIfat  

: _tuk mendap t r slko keluhan saluran pernafasan f

fopada.péﬁﬂemﬁéluﬁéndaraan bermotor penumpang umum dengan meslnl dl.
.J fbaWah ruang duduk lebih 'beSar'-darlpada_'Pengemudl k@ndaraan_
f};.bermotor penumpang ﬁmum dengan mesin tldak di bawah ruang duduk_
.} terbqkt; 'tldak bermakna, dengan OR 1.34 (p 0.42). Pada V?éé:
'SEﬁ??ﬁiéltas - dén .spe51V15itas kwesioner terbukti, meskipép.
:kwesionér: ini”-Cukup spesivik (70 83 %) tetapi kur%ﬁg Sensiﬁi?
?<42 89 f}. K651mpulan kwe51oner tldak dapat digunakan uhtﬁ%
.i mendeteks1 kelalnan fungsi paru pada Pengemudl S | bermotér

penumpang umnum di DEI Jakarta.

Confounding .vériabel yéﬁg berbentuk kebiasaan merckok,

pendidikan, umur  kendaraan dan masa kerja vang diduga

befpenéa:uh ierhadap peningkatan gangguan fungsi paru pada
pengemudil kendaraan bermotor penumpang umum dengan mesin di bawah
ruang duduk, ternyata hanya masa kerja vang diperlukan
strativikasinya karena beda OR ecrude dan ORyy lebih dari 10% (

heda OR crude dan ORMH i3% ). Tetapil beda ini masih di bawah 15%,

sehingga dapat disimpulkan strativikasi disini tidak diperlukan

karena pengaruh confounding diatas tidak terialu kuat.

Sedangkan variabel vang diamati vang wmempunvai pengaruh
terhadap fungsi paru vang terkuat adalah kendaraan dengan

coeffisisn 0,89 ak 2.4 pada p 0.02. Variabel lain tidak




.¢bermakna 'Vﬁamun'; demlhlan varlabel Vmﬁéa“ kerga 'béild?,_; 

5 _pert1mbangkan larena p U 08 ( hurang darl O 1 yang kadand~“

f;kadang dlgunahan sebagal batas kemakn tergantung pertambanganTl'

'kasus dlSﬁnl*perlu dlpertlnbang?an; karena

sulltnva .mendaPankan;:,] =

“;"Déﬁééﬁ aémikiéﬁité}bﬁkéiwbéﬁﬁélﬁaé buaﬁQan dari kéndéfaanﬂ§é? 
”'+send1r1 berpengaruh terhadap tlmbulnya gangﬁuan fung51 paru padaf
'*lpengemudl kendaraan bermotor penumpang umum dengan me51n di bawahﬁ'
'fuang duduk . Identlk dengan keadaan di atas, adanya CO dan Pb V
_fdalam; gas buangan dapat menurunkan daya reaRSl,.'kOnsentasz danﬁ'
'f'ketahanan' tubuh karena pengaruh dari kedua 'zat 'ini 'terhadééfz
"sﬁéuﬁan 'éaraf :pusat maupun hemoglobln. Henglngat CO dan ?5-“'
:merupakan baglan yang besar dalam gas buangan, tidak mmustahii 
 pengaruh gas -buangap ‘dalam ruang kerja pengemudi ini akan,ff
:menurunkan kemampuan pengemudl sehingga meningkatkan kemungkinaﬁ 

.teraadlnya kecelakaan

7.2 Saran
Jika model kendarsen bermotor dengan mesin di  bawah

ruang duduk pengemudi ini tetap akan dipertahankan keberadazannva

khususnva sebagail kendaraan bermotor penumpang umum, maka perlu

Bagi kendarszan bermotbtor vang baru, perlu diperhatikan
- de=sain sekat harus benar-benar memisahkan ruang
mesin dan ruang duduk, sedemibkian rupa sehingga gas tidak dapat

menembus sekat tersshut




—ffse?at harus dlanggap sebagal suku cadang yang blla-

“ }menga1am1 kerusakan mudah dlgant1 dendan harga yang terJangkau

kamar mesan’tldak masuk ke _ruang 'pengemudl

n”rupa

Bas bu%nﬂannya tldak berada setlngﬂl area pernafasan maﬁusia;

'ffbalk pquemudl maupun pengguna Jalan raya yang 1a1n, dan segera

dapat dlkurangl konsentra81nya dengan udara yang menlupnya karena

:kecepatan kendaraam.f

:Bagi-kéﬁdéraanilama_.

:V Kendaraan__bermotor-penumpang unun yang lama , pada

-saat_jwajib'jgji_.hnfﬁk mendapatkén surat laik. jalan perlu di
deteksi  kemungkinan ‘adanya gas buangan wvang berhasil masuk ke

-ruang duduk pengemudi akibat bocornya sekat.

Karena gangguan fungsi paru keadaan dini masih reversibel,.

seyogyanya Klinik Pengemudi dilengkapi dengan spirometer untuk
meningkatkan kemampuan deteksi dini , sehingga dapat memberikan
saran yang perlu bagi pengemudi kendarasan bermotor penumpang

umum dengan mesin di bawah ruang doduk. khususnya vang mengajukan

perpanjangan SIM.

fbahan sekat Juga harus tahan panas,. agari pengaruh §

hmgga o

seninges

Disarankan pula bagi vang berwenang, mengingat bidang kerja
non formal menyerap lebih banvak tenaga kerja, agar pengawasan
terhadap tenaga kerja bidang nen formal ditingkatkan, khususnyvs

disaranksn disini pengawasan terhsdap bidang usahs transportasi

vang tidak dikelala perusahasn formal.




'fofAstrandyhPer Qlof r'Respplratlon

DAFTAR PUSTAKA

.  Achmad1 Umar Fahml, Pokok pemlklran ?earah pengamatan 1nd1kator .
kesehatan : 11ngkungam pemuhlman _“1*5§mlnar .Inﬂlkﬁﬁgnx_:
Llnghungan Jakarta 7 Januarl 1889 -*és'*”ﬁﬁﬁ *}1m'ﬂ*~;f*¥=

HcGraW Hlll Inc,-lS?? _ _ T TR e e
'Biro_ Pusat Statlmtlh ’Transpotaéi dan - komunikasi", 5§aﬁi$£ika 
: lndgngsza ]852 Jakarta, Biro Pusat Saatlstlk 1887. ' o

BKKBN Kesalahaﬁ dalam mengestimasi hubungan exposure dan outcome
dalam studi kasus kontrol” EﬁQQmﬁn_,lgkakﬁxxﬁm_aﬁnggunﬁan
mg;gdg ledgmlglggl dalam studi _kesehatan reoroduk51,

Jakarta, BKKBH bekerga sama dengan Yavasan Kusuma Buana.

Clark.¥, death JR Uses of environmental testing in human health
risk assessment” ‘Environment sameling for hazardous wastes
Washlndton D C. The American Chemlcal Soblety, 1684 '

Cohan, Alv1n 5,  ‘“Lubrieation”, T | v De
Interpational Edition nao, 17, New York, American
Corporation, 1875.

Hadiwardoyo. Kaderi ., "Dampak lingkungan ( wdara. ) terhadap

kezehatan" , Komunikasi Kesehatan no 8 tahun 1983 , Jakarta
Kanwil Dep . Kes . RI . DKI . Jakarta , 1383.

Henschel, Austin, “"Accident and heat stess”, Qccupational
gxposure to hot environmenpt. Revised Criteris 1986, USA,
Us. Department of Health and Human Services, 1986,

Herrick. Robert. F , Larry. J. Elliot ,“The use of industrial
hygiene data in occupational epidemiology” Environmental
epidemiolaogy , Michigan, Lewis Publisher Inc , 19885.

Ruzma. Jan ¥W,"The Chi-square test” Basic statistic For the heslth
seiences, California, Mayfield Publishing Company , 1884

Haga.John.A "Emission standard for mobile sources” Air pollution
Jrd. Ed. New York, Academic Press Inc. 1977

Middleton, John.T . Air pollotion”,The Enevelopedia Ameicana,
Inrzernational Edition no.l, New York, American Corporation,
1875,

HecClellan, et. al, "Health effects of diesel eaxhaust”, Medigal
currents., Vol TT pno 1 Manila, United Laboratories Inc,

et




' Q'§aﬁidnal Safetj Counc;l) Inspectlon and control procedkﬁas
R APPldPnY Dreven%1on manual For 1ndustr1a1 Qmera+1on ?
Chlcago The Natlonal Safety Coun01l 18?4 L

C3AToXY M, Qurrent
: -, Bristol; John Wright =
and Sons Ltd 18?9 ”ﬁ@ :,:g--;_ ST

 fNoerJad1n Rusmln : Keselamatan  Derhubungan darat R laut. dan?”
udara o Hiperk@s dan keselamatan keria no 2 ‘dan 3 Vol XX,
Jakarta, Pusat Hlperkes Departemen Tenaga Keraa RI, 198?-

' 7-Purdom PH Stanley H Anderson ,. Pollutlon from huméﬁ:.
: act1v1tles ----- Ecosvstem and human arfalrs Ohio, Charles "K' .
. Merrll Publlshlnﬂ Company, 1930. ' ' I o

 ;Eurdom 7; P Wal on-@ Alr resources manugement Y. 71
e _Lﬁgglgn_“ WAQ New York , Academlc P:ess » 1880. -
 Prat1knya A, W, "Subyek ' penslitian" Dasar-dasar mgthQng§:
B £ ppnellflan kedokteran dan kesehatan Jakarta, CV Rajawali ',
1988 . . : A gy
 Roberts “H.J , "Statistic of ‘accident” , The us v
' prevention of ftraffic acgldent - Illineis, Charles. C..

Thcmas Publlsher,_197l

.Roberts. --H.J o, :wSDClologlc.”;.'demographic .- and ° ecoclogic
influence” , The causes ecology and prevention of rtraffiec
aeeidept. Illinois, Charles. C. Thomas Publisher, 1971.

Surachmat . Winarno ,"Populasi dan sampel”, Dasar dan  tehnik
regearch, Bandung, CV “"Tarsito”, 1972.

Santosc. T , Budi Uteomo , Sri Pamoedjc Rahardic , “Morbiditas can
mortalitas akibat kecelskasan lalu lintas di DKI Jakarta®,

Medika no 10 tshup 9. Jakarta, Gabungan Perusahaan Farmasi
Lod.cnse.i.o . 1253

Soemarwoto, Otto. “kologi manusia, interaksi manusia dengan
lingkungan hidupnya',Analisis dampak lingkungan. Yogvakarta
Gadjah Hada UnzveP51ty Fress, 19385.

Vesiiind. P. Aarne , J. Jeffrey Peiraé , Ailr pollution”,
Eovironmentsl pellution and econtrol 2 kEd, Stoneham, MA,
Butterworth Publisher , 1983




'a]fWelr

WHO
" Technical repori series no 506 , Geneva, WHO, 1972.

WHO

‘WHO

WHO

 ﬁ fﬁﬁHOif; glr pollutlon

ﬁﬁfﬁﬂQQ ;uw:Urban aﬁrf pollutlon

HH: HAL ﬁyers,- Gasolln emic =6hs '
Ed, New York ; Mc Graw ﬁlll Book Ccmpany Inc g 1850

Geneva,.'

HHO 1958

Geneva,_HHO 1969

élr quallty crlteria and guﬁdes for urban air: pollutlon

ﬁLead? 3Enz1xgﬁmgnggngiizh_gxingxigfa~, Geneva,-wﬁo,_1977,w:

Carbon monox1de .EnxiiQﬁﬁﬁﬁimﬁéalﬁh_giiiéiia_lﬁ.; Genévé;
HHO 1979 TS T i & R\ T8

L Reoomended health based occupatlonal exposure limits ;for

respiratory . irritants”,  Technics]l report series po 707,
Geneva, WHO 1984 R BRURTRER s VI ER s

'_Whlte,_Hary [o R Health havard faoed by transportatlon Workers

a review of different methodologies” , ﬁHQmﬂahlgaal_&gmlnax

con  recording . reporting and asnalysis in  road traffic

azgident, Cipayung, Departemen Kesehatan, 1888.




DI JARARTA OKTOBER 1881

| Jumlsh pemegang SIM

ecelakaan =

e
o4 A khusus

. BI Umam

T‘;i10§5?7 '”

1780 10 25

SRUERINES DU A Sy SR
b A BTL
e | B
I B

folt 430512 72 19

s
:
l
f
|
!
f
VSO AN
. BII Umum |- B34
|
|
!
!
!
!
!

7

I |

I 1

i !

f }

f i

| !

, i

| H
> o et e
25 b 1 e
i o oy

| |

| ]

| |

i i

i |

I {

; !

{ i
. 3BB i i

i . . K
L+ “Jumlah 11009348

. Sumpe# ::ng;'élﬂ:& Bég!”LAKA_. ﬁitlantaa Kodak VII/MJ_ 7“
'.SIH A.ﬁéfuéakﬁniéers§arétan.ﬁntﬁk ﬁengemudi'hoﬁil pribadi. |

SIM A Umum untuk mobil penumpang umum jenis taksi dan miniecab.

SIM A Khusus, untuk kendaraan bermotor jenis ke empat vaitu bajaj

dan sejenisnya.

SIMH BI Umum, untuk mikrobus penumpang umum, mempunyal kapasitas

tempat duduk 12 dan 20-24, dan bus dengan kapasitas tempat duduk
40,

SIMH BII Umum dan BI Umum, berlaku juga untuk mobil beban, bila
kendarzan tersebuot memungut bavaran dalam pengoperasiannyva.
SIK BI, untuk mobil beban truk.

SIM BII, untuk mobil beban, truk gandengan.




ikendavaaw beban terdlrl atas truk dengan besar bak belakang yan.

7be'var1a¢1 dan truk gandengam

3- ¢51& C unzuk motor

W Kendaraan bermotor penumpang umum dl Jakarta' terdlrl ﬁfés;f“

' ﬁ}taks1's-m1n1cab kendaraan 38ﬂlS empat mlkrobus, bus,_ sedangkanfzf

Tah51 berbentuk sedan psmlllkan Perusahaan atau 'perarangén“

"nyang berdabung dalam_ koper351, bahan_bakar,-bens;n, .gas éﬁaﬁl'

VSolar,_bﬂasanya menggunahan AC

Mlnlcab merupakan kendaraan penumpahg _'yang dimiliki]

' perorangan yang_bergabung dglam_koperasi,.kapasitas tempat duduk.'
3 orang,_bahén bakar bensin,_me51n berada di bawah ruang duduk
”'5¢d1k1t dlbeTakang 'iempat duduk pengﬁmudl, “Minicab biasanya_:

'merupakan.-kendaraan 'penumpang umum vang beroperasi di pinggir

kota sébagai penggantl oplet yvang sudah mulail menghilang secaré

_'bertahap. ‘Bedanyva dengan oplét, karena oplet mempunvai hidung.

sebagal tempat untuk rumah mesinnya.

”_Kendaraén Jenis empat, berbentuk bajaj atau helicak, sebagai.
pengganti becak vang dianggap tidak manusiawi. Herupakan.
modifikasi dari Vespa, bahan bakar bensin campur.

Mikrobus vang berkapasitas tempai duduk 12 orang, biasa

disebut mikrolet atau kijang. Ada vang mempunvai hidung dan ada

Bahan bakar bensin atau solar. Pemilikan kendarasan ini
perorangan, vang bergabung dalam kopsrasi,

Mikrobus vang berkapasitas tempat duduk 20-24 grang, tidak
mempunyz:i: hidung, rumah mesin berads di bawah ruang duoduk

pengemudl, dengan bahan bakar solar. Pemilikan kendaraan ini

yang-tidek - sehingga -runah-neein-diletakkan-dibavah-ruang—dudalren




Pribadi yang_tergabung_dalaﬁ_kogerési:dalam pengoperasiannya.;_ ;_
' Bus, .kapasitas .tempét duduk- Sekitar: 40  drang, -ftidﬁk
" mempunyai - hidung, rumah mesin berada dibawah ruang duduk

" pengemudi atau di bagian belakang, ada yang bertingkat, bahan

'T~ffﬁékéfzébiér. PéﬁﬁSahééﬁf§éﬁ$ ﬁénéél¢1§'buétini Sifé£ﬁ§a forméiiiva
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'fé.'Alamat
fKecamatan

fKabupaten

5 d; Tahun lahlr-

e. Eekeraaan

PESELITIAN PENGEHUDI

KHESIDEER PEEELITIAE FUHGSI PARU
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a. pengemudi

b._pengemudi

e pengemudi

d. pengemudi

hikrobus resmi

bus resmi |

truk

kendaraan pesek bahan bakar benainl

bakar

e. pernah menjadi pengemudi 1,2,3 / bahan
solar
f. pernah menjadi pengemudi 4 / bahan bakar
bensin
g..penganndi taksi. resmi
h. pengemudi kijang resmi
AC Eahan bakar : 1. solar
1. tidak ada AC 2. bensin
2. ada AC 3. gas
fémn




. £, Hasil pemeriksaan <

S ma e U T S

. b.> Hormal

ZS;ZHaéii:ééierétfi ;
| tf ~é;fKé$i@9u1an.?_a-'K¢¢binasi1'n_“
A '  35.:Obstrﬁ£tif. 
6; 385£fik£if '

llf-d.:Normal- | i8 1

: _ L= o ' A
b, FEVI ¢ .....n. N 19 110111]

| I S S—

T 1
c. FVC ... ... % (121131141

| SIS S SUR—

g. Pendidikan : a. Tidak sekolah

e. Perguruan Tinggili tingkst ...........

SN




" e. Penvekat ruang duduk dan mesin

Eeadaan

3. LINGEUNGAN

a. Apakéh di dekat rumah anda ada pabrik

l.va

b. Pabrik apa ?

2. KENDARAAN

1. besi / asli

2. karung dll

" yang sekarang digunakan :.

. a. Eendaraan vang digunakan buatan tahun. ....

. b.Masa kerja sebagai pengemudi kendaraan semacam -

3. tidak ada tutup

1. utuh

2. rusak

2.

tidak

i DR

1161 17!

L e

| ——

t 201

P21l
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4. BATUE

2. Apakah anda bilasanya batuk 7

i. va

(JIKA TIDAK TERUS KE NO 4c)

2 tidak




" b. Apakah anda biasanya batuk sampai 4-8 kali . -
' setisp hari, selams sekurang-kurangnya 4
5:ka£ii.dalamasemihégﬁ;?“':5-ZSJJ7

1.ya 2. tidak -

d. Aﬁékah;anda.biaéanya bafuk sepanjang hari,.
-ffbaik Siang,maupun.malém?

1. va __-""'.2._tidak

Apakeh anda biasanva batuk bangun tidur pagi?

1

i

P27

[ FE—

~ JIKA SALAH SATU PERTANYAAN no. 4a-d DIJAWAB "YA" , AJUKAN KEDUA

' PERTANYAAN DI BAWAH INI :

e. Apakah anda biasanya batuk seperti ini
selama sekurang-kurangnya 3 bulan setahun ini?

1. va s 2. tidak -
f. Selama berapa tahun anda telah batuk seperti ini?

5. DAHAK

A Apakab.anda.hisasanvas mengalnarkan . dahak dari

(—
1281

| I

1291 30!

dalam dada anda?

1. va 2. tidak

(JIKA TIDAK TERUS3 KE no. 5co

1=




;IAp ﬁah anda blasanya mengeluarkan daha?
.fsepertl 1n1 sampal 2 kall seharl, sekurang—'

Lﬂkurangnya 4 harl dalam sem1nggu9 L:

[?Apahah anda.blasanya mengeluarkan dahak pada._"' |
.wadtu bangun tldurQIIIH

'.1,mya_  : :: 12, tldak

-ApaLah anda blasanya mengeluarkan dahak

'_sepanjang harl, ba;k:slang mavpun malam?

- (JIKA SALAH SATU PERTANYAAN no. 5 a-d DIJAWAB “YA" AJUKAN

1. yva 2. tidek

DUA PERTANYAAN DI BAWAH INI)

e.

Apakah anda mengeluarkan dahak seperti ini

selama sekurang-kurangnyae 3 bulan dalam
setazhun inpi?

1. vya 2. tidak

Selams berapa tahun anda menghadapl masalszsh

{341

KE

1351

S

I T i

dahak seperti ini? ......... tahun i 36

{371

6. SERANGAN BATUK DAY DAHAKR

a.

Pernahkah anda mengalami batuk dengasn dahak {(meningkat)

vang berlangsung sekurang-kurangnva 3 minggudalam setahun?

1. va 2. tidak




-'——e4—-JIhA YA ——-m

b. SeTama berapa tahun anda telah mengalaml batuk dengan  .' "
u__dah@k;seaerﬁl;;n;?_-«-»c-ow-;tahuna_-.;;;._'- o issi40l

b

”ﬁj? ﬁAFAS BERBUEYI 7 EEHGI

a. Apakah dada anda pernah berbunyl / meng1 waktu bernafas?_  o

1. Ketika anda. masuk angzn_? a) va

b) tidak lél!
b
2. Kadang-kadang tanpa masuk angin? a) vya
|
by tidak 421
—
3. Sering diwaktu siang atau malam? a) ya :
[ i
b)Y tidak P43
| 1
(JIKA SALAH SATU DIATAS DIJAWAB YA)
b. Selama berapa tahun keadaan ini telah berlangsung?
| N S
............. tahun jd44 1451
| PO SRVU——t
8.a. Apakah anda pernah mendapat serangan nafas berbunvi/
nengi sehingga anda merasa sesak nafas?
[ ——
1) va 2. Tidak 1481
e md
———————— JIEAYOE a5 -
. Paca umur berapa pertams kalil anda mendapat serangan seperti
A |
TR

ini? 0inur e e - tafn a7

o. Pernahkah anda mengalami dua kali atau lebih serangan
seperti ini? 1) va 2y tidak
4. Apskah anda pernah membutuhkan pengobatan untuk

serangan itu? 1) va 2y tidak




9.;Apagah,agda_perﬁah merasa sesak nafas dalam waktu 2

' wminges terakhir ini? 1) ya 2) tidak (51

. 100 Sebelumnya apskah anda juga pernah merasa Sesak nafas? -

e

© 11. HASUR ANGIN ATAU SAKIT PADA DADA

';Jika_anda:menderiia masuk angin, apakah biasanva terasa

12. =a.

dadé yang mengharuskn énda tidazk bekerja,tinggal di rumah,

e

di dada?_ 1) ya-g'. 2) tidak ¢ | I 531

Dalam 3 tahun terakhir, pernahkah anda menderita sakit

atay di tempat tidur? 1) va 2y tidak T

 AS— |

== JIRKA YA <-ndi_co.

Ketiksa sakit dada ini, apakah anda mengeluarkan dahak?

1) va 2) tidak i 991

e

Dalam 3 tahun terakhir, berapa kali anda mengalami sakit
dada disertai dahak demikian vang berlangsung sekurang-

kurangnya seminggu? 1)..... kali sakit
|
2) tidak pernah sakit demikian 581

| S—

13. RIWAYAT PENYAEIT TERDAHULU

Pernahkah anda menderita gangguan pernafasan sebelum

usia 168 tahun? 1) va /7!

Z) tidak

2) tidak tahu




e 14. Perﬂahkah anda menderlta penyakit vang berlkutﬁ

a

seranﬁan bronk1t13’

-~1}3ya_:2} tldak 3) tldak tahu_

' 15._a. Tuberku1051s ( TBC )7
1) ya -_'-2>-:1dak
————— —=-== JIKA YA ~m---m-

1y ya.  2) tidak

3) tidak tahu

3) tidak tahu

Apakah anda masih menderita TBC sampal sekarang?

Pada usia berapa tahun anda mulai menderita?

1881

by

I*_._Lm___l'

P81

'i5916017

16, a. Pernahkah anda menderita asma?
| —
1. va 2) tidak 3) tidak tahu 1B85]
| SR |
————————— JIKA YA —--emee
b. Apakah anda masih menderitanya sekarang?
— 1
1) va 2} tidak 861
——
c¢. Pada usia berapa tahun anda mulai menderitanya?
T
................... tahun '87 88‘
d. Jika anda sekarang tidak lagi menderitanya, pada usia
jrrm——p—— t
berapa asma itu berhenti? ..., . . tahun 89 70




ri?.fPefnahkah anda menderztafmengaiami ?:':t
' f.:ﬁ_ Penyaklt dada 1a1n71“ﬁ  : SRR

i l) ya;.3> tldak ' 3) tldak tahu_iaf ﬁ.
f ;<JInA YA SEBUTKAE.

................................ )
.”LOpera51 dada5. S
1) ya'. 2) ‘tidak 721
.-;(JIKA YA SEBUTKAN  __ ,'f{
Cedera dada9:ff .;'f
1} va 7) tldak ' o _ - 1731
 (JIEA “yA“ SEBUTKAN ............................. ) R

S 18.  a. . Eernahkah"doktex mengatakén kepada anda bahwa anda -
fmenderita tekanan darah tinggi?

1) va  2) tidak | , 74

mmmeme— ==~ JTKA YA s m e
b. Pernahkah anda mendapat pengobatan untuk tekanan darah
tinggi dalam 10 tahun terakhir ini?

1y va 3) tidak

~J

19 . RIRAYAT. BERERIAAR

a. Pernahkah anda bekerja full time (sekurang-kurangnva 30
jam dalam seminggu selama sskurang-kurangnyva 5 bulan)?

1) va Z2) tidsk {785




:.*ff%ff%+"ff;.JIKA.YA.*ff;T—%f_“‘f N

b, Apa3gh:anﬁa:pérnah-sék&réng—kﬁrangﬁya;setahué'_mengﬁ¥jakéﬁ_;-. 

‘pekerjaan yang menghasilkan banvak debu?
L) ya o 2y tidak oo

.l l.......i..., nasa kerds ......tahun [78

rjaan / industri tempat kerja anda itu !

N e B

5?ny

SNSRI T

'Apékah.debu'?aﬁg anda hadapi ,

1) ringan . 2) sedang  3) berat

‘¢. Pernahkah anda menghadépi gas atau uap zat kimia dalanm

pekerjman anda? 1) ya - 2) tidak

'Sepﬁtkah'pekerjaan/industri tempat kerja anda

.
1811

[

[ |
.................... , masa kaerja ....tahun ig2i831

| SR S|

d. Apakah pekerjaan/jabatan anda yang biasa, yang paling

pernah anda kerjakan 7

1Y Pekerdaan . .. ... i e

lama

| I

2) Lamanya menduduki jabatan ini ....... tahun 1 84

1851

[V I— |

J) Nama kedudukan ......... ... . . .. .....

4) Biaang kesrja / industri ... .. ... ... ... . ...

RIWAYAT HEROEOK
a. Fernahkah anda merockok sigaret?

iy va 2) tidak 3 kadang-kadang

L
POy




JIKA YA ----

yang lalu)?

D ya 2) tidak

'b. Apakah anda sekarang masih merokok sigaret {sampai

. Berapa tahun usia anda ketika anda mulai merokok

........

Bila_ sekarang anda telah berhenti merokok sama

. pada usia beraps tahun anda berhenti?

8)-masih merokok

1) penghematan

Anda berhenti merokok karena apa 7

23 karena sakit

sebulan

1874

sigaret
188§89§

sekali,

—
1901 911

| OVUNPURENIS S

1921

Berapa batang sigaret anda isap setiap hari sekarang?

Kata-rata untuk selama waktu anda merockok,

sigarét vang dilsap setiap hari?

...... batang

batang 8) tidak merokok lagi

berapa

T
{93184}

i

hatang

e
1851981

Apakanandyrgengli i ruyasap roRoR EndE e g TER U EdE T

1) sama sekall

2) sedikit

3) sedang

4) banvak

tidak

11




~h. Jenis sigaret apa yang anda isap?.

1) kretek _
2) rokok putih

©3) rokok daun

-. 4) £idak téfaé?befggniijganti -

1. Apakah anda menghisap cerutu atau pipa?

1) va - 2) tidak

21. RIWAYAT KELUARGA

Apskah avh kandung atau ibu kandung anda . pernah diberitahn

olen dokter bahwa mereka

seperti berikut:

menderita penvakit paru khronis

Avah Ibu
i 1 i 1
a. TBC I)vya 2)tidak 3)tidak tahn {1001 1011
i i I H
b. Bronkitis khronis D)yva 2)tidak 3)tidak tahu 1102 11031
i | H i
c. Asma Dva 2)tidak 3Ytidak tahn 1041 1051
§ { 1
d. Penyakit dada lain 1)ya 2)tidak 3)tidak tahu 11081 11071
[ 1 |
22. Apakah orang tua 1)masih hidup 2 )meninggal £1081 F109
A | [ SV

o taTT st Tk AvVan Ibu
- masih hidup 111011111 1121113
L e e e LU S

- sz2at meninggal

Seburzkan sebazab kematian

(1141115




| 29, URUTAN PEKBRJAAN SEBELUM PEKERJAAN SEKARANG .

fﬁ#Sagke;ja

5

”JéﬁéiéﬁTQ:ji

" “Nama Instansi ‘.

'24. RIWAYAT KERJA SEBAGAI PENGEHUDI.
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Lampriran
PETUNJUE PENGGUHNAAN ERWESIONER

( kwesioner ini berasal dari Pneumobile  Project dikombinasi

" dengan  kHesioner_Pfgyek.Peneliﬁ;én;di TTUIﬁDEP KES dan disesuéi :

 kebutuhan penelitian untuk pengemudi )

Dalam memanfaatkan formulir ini diharapkan penggunaan kata dan
kalimat vyang tepat seperti vang ada pada kwesioner. Bila

responden ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan , unlangilah secara

pasti . Penekanana pada masing-masing kata atau ungkapan dapat
memperjelas arti. Penjelasan lebih lanjut mungkin diperlukan
tetapl Jangan memeriksa ulang responden. Bila setelah diberi

penjelasan singkat tetap belum jelas, maka unituk menjawab “wva”
atau “tidsk" Jawabannya harus “tidak”. Beberapa pertanvasan

mungkin memerlukan penjelasan tambahan misalnya

4, BATUK
BRila responden menjawab tidak untuk 4a , lewatlah 4b. tetapi 4c
dan 4d harus ditanyakan pada semua responden. Jangan lah

menanvakan 4e dan 4f, kecuali ada respons positif terhadap salah

saty dari pertanyaan terdahulo.

5. DAHAK

Bila responden menjawab “tidak” pada 5a, lewatlah 5b dan tanyvalkan
5+ dan 3d pada setiap responden. Penekanan harus dilakukan pada
dahak vang berasal daril dada dan dahak bersumber dari belakang

hidung diabaikan. Ini dapat dipastikan dengan bertanya ° Apsakah




danak .énéa_berasal dari da1am paiu ataukah anda hanya sémﬁia;.
Qata: berdahak dari tegggo:okan?.; Beberapa oraﬁg 'menyatakaﬁ.
berdzhak tanpa batuk.'Pernyaﬁaan ini harus diferima tanpa merubﬁﬁ
.'ﬁ:j_a'aﬁz_'aiqah :.";v,e'rh'aa@ fﬂbatg}:'f ." _'D_én'ag&én'g d_iba_tum;é;ﬁ dari bagian dada |
tetapi ditelan  kembali termasuk "va". Jangan  menanvaken
pertanyaég—pertanyaan sebelumnya. Untuk pertanyaan 5f catatléh_
tahun sesuﬁgguhnfa. | |
DEFIRISI : Tiga bulan ("e" mengalami batuk dan berdahak) berarti
3 bulan secara terus-menerus. "Pada saat bangun” ("¢” mengdalami
batuk dan berdahak) bcleh jadi pada malam hari untuk pekerja

malam.

6. SERANGAN BATUR DAN DAHAK
Pertanvaan 1ini untuk‘mengetahui apakah orang tersebut kadang-
kadang atau sering berbunyi napasnya/mengl . Pertanyazan tersebut
vang berhubungan dengan asma ditanyakan pada no.8 dan no.18.
Tetapil pertanvaan-pertanyaan tersebut dapat untuk mencheck

diagnosanya. Orang bisa keliru antara napas berbunvi/mengi dengan

nendengkur atauw suara-suara gemuruh di dada @ suatu peragaan
napas perbunyi/mengil dapat membantu bila diperlukan untuk
memastikan, Dengan bertanya apakah suami anda sering mengeluh

napasnya berbunyil/mengi {(tidak mendengkur) pada waktu malam hari?
Tanvakan ke dua baglan pertanvaan a darl kesemuanyvs :  Jangan

tanvakan 7a3 atau 7b bils jawaban pada 7al dan 7a2 adalszsh fidak.




"¥fjawaban. pada a tzdah Seiama wahtu 3 tahun gdalam pertanyaanf*

11. SAKIT PADA DADA
" Sakit pada dada dide%ihiSikan.sebagai sakyit disertai batuk atan
.fdahak73(peningkétéh_ batuk dan dahah pada ?asien vang se:jﬁg o

';;mengalaml batuk dan beraahak) Jangan tanyakan b dan _c_’jigg  

?ffberhubungan dengan Setlap penyaklt selama 3 tahun terakhlr samp 1u“

Vsaaz 1nterv1ew

cid. BQONKITIS

':Diégnﬁéé ini bisa “dikacaukan dengan pnéumonia atan asmg,
':bronkhial Sifatnyva yang'menonjol adalah ‘timbulnya batuk dan
dahak Secara cepat yang szfatnya berubah samaseﬁall pads meréka
vang selalu batuk dan berdahak dan kKemudian kembali ke keadaan
Semula atau timbul dan menghilang selama Jjangka waktu yang
relatif pendek. Jangan tanvakan b dan ¢ jika la jawabnyva adalah
tidak dan sama halnya untuk keadaan-keadsan lainnya, bila bagian'

a dijawab tidak jangan menanyakan b dan c.

i6. ASHA BRONEHIAL
Dianggap masih ada bila responden masih berkunjung ke dokter
untuk hal tersebut selama 12 bulan terakhir atau dalam pengobatan

ataupun mengalami serangan dalam 12 bulan terakhir.

17. PENYARIT DADA LAINNYA ATAU OPERASI

Diperlukan untuk mengidentifikasi penvakit paﬁu restriktif vang
dapat mengganggu hasil tes dari fungsi paru. Fleuritis, fibrosis
dan operasi paru perlu dicatat. Patah tulang iga dapat diabaikan

bila ftelah sembuhb.

f




S 'Tu;] uan

18, PEEY&KIT JAHTUHG DAH HIPERTENSI
:ﬁ_fPengobatan panyaklt Jantung atau hlperten51 yang dlh&ﬂtlkan 1eb1h” 

'fdarl 18 tahun sebelum wawancara dlcatat sebagal tldak

'%;19 RIHAYAT ?EKERJAAE

' Feﬁtan .sejauh :mana ;eksposure terhadap debu,: zaﬁ klmla yang
 .mengiritas1' atau_ lalnzmlaln yang berhubungan dengan penyakit'
1§a;u;VfBila bekerza leblh darl satu Lmacam'apeke:jaan{ tetapkén'
zjﬁmiéh 'iahun- Lersa d1 semua Jenls éekéfjéan. dan rata—rataﬁ&é
_aéék%h. ehsposurpnya rlngan, s@dang atau.'bérat. ntuk individu

‘tertentu pertanyaan d dapat_mengulangi_jawaban untuk b dan c,

20. RIWAYAT MEROKOK

20.a. Seorang perokok sigaret ditentukan sebagai seseorang vyang
merokok bila lebih dari 20 pak ségaret per tahun atau 1 sigaret
per hari wuntuk selama 1 tahun (ataupun sigaret yang digulung
sendiri sebanyak 12 ons teﬁbakau) sepanjang hidupnya. Untuk
mereka yvang tidak merokok sebanvak itu lewatilah pertanvaan dan
‘mulai no. 21.

Z20.b. perokok sigaret pada saat ini adalah orang vang merokok

sigaret secara tetap sampal satu bulan vang lalu.

Z2U,d. hanya ditanyakan bills responden menjawab tidak pada

)

no.20.b."Apakah sast ini saudara merckok sigaret?"
20.e. beberapa orang akan menjawab bahwa mereka sigaret per slof.
Interviewer kemudian dapat mengkonversikannva ke pertanyaan

tersebut dan pertanyaan 20.f. mengenail sigaret per hari.

ar1 pertanyaan 1n1 yaltu maqdapat suatu perklraan kasarﬂf'




- 121 RI@AYAT KELUARGA

'°R"ppnden"mungk1n Dertanya mengapa 1nformaﬁl brahg tua Juga

“[iﬁdltan?akam buhup Wajar mengatakan bahwa- bebarapa penyé

salu an pernafasan dapat menurun dan merupakan hal pentlng bahwa"

:_mendumpulkan 'data 1nfoJ51ngkat mengenal kelluarga'f

ditanyakar

o Lain-lain pemeriksaan-dan ‘pengisian. kwesioner , cukup jelas.




o . Analisa . . perbedaan umur.. antar  pengeémudi berdasar - jenis

 kendaraan vang dikemudikannva sehari - hari

ANOVA SUMMARY TABL

E
Source of DE - Sum of Mean F Significance
variation ' sgquares sguares level
Between group 7 469,928 B7.133 1.487%7 g.172
Within group  .223 10064 .368 45.132
Total - 230 10534.294
Group statisties
Group Labels N Mean SD
1 mikrobus 48 34.375 5.350
2 mikrolet 18 37.083 9.381
3 truk iB 38.730 8.6845
4 bus 43 38.347 5.341
5 taksi 20 38,780 5.7688
8 kijang 21 34 . 2886 7.1398
7 bekas solar 15 38.533 5.988
B bekas bensin 16 35.083 8.450
t-test hanva untuk vang bermakna
ArEra T Rl e T TR ER
T = 2.258
p = .028
antara mikrobus dan bekas sclar
t = 2.093
p = .038




kendaraan vang dikemudikzanny:

Cooowvardation .ol o

inslisa perbeds

L i sguares. . squares

'*ﬁvf.5 ¥$SQVAf5gHMARf§TgBLﬁ'3jf'_

Signi

ficance

level

 }Bé£Wééhfgp§ué .:*7
 Within group - 223

'-Groﬁp . Labels

| 2764.802  334.972

£7434.153 . 302.395 - .

70198958

WY& Grﬁup statistics

N

Hean

sSD

OO R R

~mikrobus

truk
bus
taksi
‘kijang
bhekas so
bekas be

o mikrolet

43
18
15
493
50
21
lar 15
nsin 18

62,
73.
82.

88

833

811

783

. 387
84 .
84 .
84 .
82.

914
133
967
104

20

19,
21.
13.

18

14.
iB.
19.

326
696
085
153
604
371
B11
551

+

.

T I o E e
(Sl FLE S S OV i N

antara mikrole

antars mikroie

. 1
VENE e T E T

t dan bus
2,883
L0045

oF
HI

£t dan taksi
: 2.208
025

s
o




G Analisaupe;bedéan“FVC_(%D antar pengemudi berdasar jenis.

'".njkenda:aan.yang,dikemudikannya sehari. .~ hari .

*aNovA summARY TABLE

Source of DF -~ Sum of Hean - F Significance
variation . : sguares sgquares level
Between group 7 2185.824 312.275 0.3886 g.8910

Within group 222  178709.527 809.502 -

Total _ 2289 181885.430

Group statistics

Group . . Labels N Hean sD
1 mikrobus 48 105.327 25.062
2 mikrolet i 105.507 33.8067
3 truk i85 108.783 27.128
4 bus 49 103.845 29.775
5 taksi 50 148.882 30.413
8 kijang 21 101.718 30.783
ki bekas solar id 103.3860 25.374
8 bekas bensin 15 97 .613 21.982




Cobamnirsn 7

 TABEL 5.4.1 PENGARUH JENIS KENDARAAN TERHADAP FUNGSI PARU

Fuﬁgsi péru

{Kendaraan -

~td normal- |  normal

i-Expose +
Expose -

!

54

. 4

82

1
1
i
[
H
i
H
F

35

3

1.11 < OR <

Uncorrected
Mantel-Haengszel

Yates corrected

p values

0.01522388
0.01561188

0.02453893




- .4 PEN&ARUH (JENIS

KENDAR&AN TERHAD&P

'FUNGSI

PARﬁ}_:

o

I
g

'"w?ﬁéﬁ?ﬁﬁk;fff7%iKendaraan"

STRATIFKKASI PADA.KEBIASAAN ﬁEROKOK

Fung51 paru S

td normal normal

 ”ﬂT9ta1_i;'M"

e Sl
_>F10£batéﬁgffi’Exp¢s¢a%ﬁ¥
R R ;

'f:S&;]fix

10

Total

l
; 7
; Ne
s i-
I ; B b )
i . 8 .:.3-:” AR
~ ] — !
i l

TS

21

CcI. 95/ U a7 < OR < 4

O 58
.34

Fisher exact

Unqorrectad
Mantel-Haenszel 0.42
Yates corrected - 0.08
: l-tailed .P-
“2-tailed P-

Q.44

“p values
0.50505548
0.51537414
0.81876882
value .408997886
value 0.8888214

Expose'4.

< 10 batang
' Expose ~

(15

32
27

Total

; 3 i
l

39

59

OR | = 3.88
CI 95% 1.03 < OR < 15.35

XZ
5.286
3. 17
4.07

Uncorrected
Mantel-Haenszel
Yates corrected

mungkin tidak akurat

p values
0.02188333
0.42303360
0.04378184

dulu merokok | Expose +
sekarang ti- |
|

dak lagi Expose -

1 i 4

11

Total

f1=%

15

; ;
O =UTEY '
i CI 85% 0.02 < OR < 11,80 a

Uncorrected g
Mantel-Haenszel §]
Yates corrected a.
Fisher exacht : l-taile

2 ]

p values
D.7685594483
0D.7713B241
0.768559448
~valiune [.6339008
alus 1.000000C




. ! tidak pernah | Expose +
ool merokok: o o0 Expose - -

on =3

18

el
@ o

a8

o - g2
g%'Uncor*ected

| ‘Hantel-Haenszel
Yates CorrECted_._“

[ TS SN
P SO
P OO b=

B
R

p.vaiués
0.03180888

0. 03434988

0.07253896

1 957 -’a}aa_< OR < 28 34 - mungkin tidak akurat =

1 o SUMMARY ODDS RATIOS
i Crude OR 4

”}-ManteT~Haenszel Helghted Odds Ratio

4 CI85:% untuk M. - HOR - 1,11 < 0
I M~ H Summary Chl Square '

-l P wvalue 0.

2.41
2.30
4.73
4.31

33795288

RInmT

s

R.




. _'PENGARUH JENIS KENDARAAN TERHADAP

o STRATIFZK@SI PADA. PENDIDIKAN.

.FUHGSI_

 ;E£ﬁﬁ?i:f'

Fungsz paru

td normal normal

Uk e — _ 4
ol 13 24 37 BB
J= , _ S
_j:CIﬁQ5? 0. 21 < OR < i, .
vl - povalues o
-1¢_Uncorrected _ - 0.85408887 e
| Hantel- Haenszel R U o 0.85471296 o
| Yates corrected-';uz“ﬂ 08 0.76611599 4
i Flsher @xact_;il tailed P-value : 0.5133131 B
B ¥ £, S0 talled P-value : 1.0000000 o
B B ow e e O — S : ‘ —i .
b tamat SD -'__J-Expose + _; 8 i 11 i 19 i
RUEREAY & "'-"-lexpOSE_—. L B b 19 ; 25 o
i : - : ! i | o T
- Total B 14 ! 30 z 44
._; : - : - 3 ! {
i OR _ = 2.30 o
I CI 85%- 0.53 < 0OR <« 10. %8 ) !
| ' \ B B : p values [
| Uncorrected ' 1.63 ' 0.20153743 |
| Hantel-Haenszel — ~1.58 - 0.20873773 1
| Yates correctsed -~ 0.80 - 0.34187744 [
} o . T 7 | i
[ tamat SHP ! Expose + | 17 o 14 ! 31 N
| i Expose - ! 5 i 18 i 23 {
! ’ | ! i i
{ Total { 22 32 ! 54 !
! : : : —
I OR = 4737 i
I CI 85% 1.13 < OR <« 17.88 - mungkin tidak akurat |
! X“ p values i
Lo IInpenrrart o : 5.99 314379279 i
{ Mantel-Haenszel 2.88 0.01530872 i
i Yates corrected 4.70 0.03017882 i
i SUMMARY ODDS RATIOS s
| Crude OR = Z.41 i
¢ Hantel-Haenszel ¥eighted Odds Ratilo = 2.358 f
0TI 95 % untuk M - H OR 1.14 < OR <« 4.88 |
i M- H Summary Chi Sguars 4,55 E
i P valae O U831093l E




. TABEL. 5.4.5 PENGARUH JENIS KENDARAAN TERHADAP FUNGSI . PARU

. STRATIFIKASI PADA UKUR KENDATAAN

SRl i f”fﬁijQﬁgsi'paruf f

-~ 1Umur kendaraaniKendaraan

S ! “td normal nﬁém@l

22

~An>3 tahun T ldExposedd. t ; )
- - 45 -fzé :

“Tdfal'f 5“"ZT“JZT"" T g

QR .o =tYg2.03
CI 95% B8.73 < OR < 5.74

DS S ) GRS N p values
“Uncorrected 202600 0.13314024
‘Mantel-Haenszel ~ . .2.28 . 0.13552850
{ Yates corrected 1.82 1.20334648

18

L < 3 ﬁéhun : I_ExpoSe +
' . 37

; 8
i Expose - 1~ g - 28

i

i

I

Total 17 36 93

|
|
|
a
!
I
H

OR \ @8, - R
CI 85% 0.77 < OR < 12.91

X2 p values
ncorrected 3.38 0.03518613
Mantel-Haenszel 3.32 0.035838384
Yates corrected 2.30 0.05841791

SUMHARY ODDS RATIOS
Crude OR

i Z2.41
i Hantel-Haenszel ¥esighted Odds Ratio

Z2.35
i CI 85 % untuk ¥ - H GR 1.12 < QR 4,986
i H - H Summary Chi Square 4,37 §
P wvalue 0.03664843 ‘

A~ H




ft,JfTABEL.:5,4.BJFPERGARUH JENIS KENDARAAﬁ TERHADAE FUNGSI

'%;fAESTRATIrIKASI PADA M%SA KERJA HENGE%USI

P valine 0.01340258

H S T ¥ l :

R o P I ‘Fungsi paru I fEcpany
1 Masa kerja -1Kendaraan_ i i A e i Total .4
I BT R BRTRRAR B - { td normal | normal | B
e R Y G f 2 [ — |- .
-} >-10 tahun | “Expose + | G AR N3 i g

o Y & 1 :Expose - ! 7 & o W ! 19 I
i — : S } _ T i .
o Total ! | 13 ! 15 { 28 g
2 i : : -
i OR = .3.43 ' a
L CI 85%. 0. 50 < OR <25.78 - mungkln tldak cakurat i
S - _ . \ L
RN N o, MREREY £ 55 CH WAN b values =
i Uncorrected - N o Rl 0.13844477 {
| Mantel-Haenszel L 0.14871541 i
i Yates corrected. 1.15 0.28364177 !

! Fisher exact : 1-tailed P-value : 0.1420290 .
! . ' 2-tailed P-value : 0.2275382 §
| 7 : ; i
! < 10 tahun | Expose + | 24 ! 31 i 55 M
l \ & | Expose - | 1z ! 40 ! 52 ol
2 : : I } —
| Total ! 328 ! 71 [ 107 1
; ’ ' : ;
I OR = 2.58 |
i CI 95% 1.04 < OR < 6.51 |
: !
I X2 p values i
i Uncorrected 5.08 0.02447419 i
{ Mantel-Haenszel 5.01 0.02515185 i
i Yates corrected 4.18 0.040886282 i
| SUMMARY QO0DS RATIOS I
I Crude OR = 2.41 i
i Mantel-Haenszel Weighted (Odds Ratio = 2.73 |
CI 95 % untuk M - H OR 1.29 < OR < 5.77 i

M - H Summary Chi Square 6.12




TABEL 5 5 PENPARUH JENIS KENDAPAAN TEBHADAP KELHHAN SALURébﬂE”¥'

PERHA?ASAN

po L
- iKendaraan .

T |

Tctal

'ada' EtldaL ada
— |

1 Expose + .

i Expose = 22 49 71

1
i

48 | 89

L

i.

i
g
.

[

o

|

i
i

'j:_é Total

i
24 ! 410} ! B4 |
§ i i
| |
! 135

COR Lo =l 3

CI 95% 0.62 < OR < 2.9

_ X2 p values
Uncorrected . 0.4 : 0.42523018
Mantel-Hasnszel 0.63 0.42695005

Yates corrected .38 0.53818487




‘. lpernafasan

rfaaaiin

S e
~ootidak ada. -

ide

. Spesivisitas

l'3 j T5£éi-;,¢,

Al

”;2i5? 49;:_ #?: ¥1OO% |

Bl /.86 o % 100%

A

:?%2:552”-vﬁ

‘= 70.93%




_;?_ Analisa statistik dari besar pengaruh  faktor-faktor yé'F;j

dtamatai
;f:r".Hf[f . TERHM COEFF. S.E, Z-5CORE P-VALUE Q.R LOWER ”EEEE e B
3fsingle Kendaraan (0.8959 0.4085 2.1875 0.0287 2.449 1.0898 5r466'

' single Gizi 1.1567 0.5492 2.1062 0.0352 3.179 1.084 9.328

._gsingle Kebiasaan G &
- merokok 0.05uZ 0.1858 0.2701 ©.7871 1.051 0.730 1.514 o

single Pendidik- e
: an -0.1502 0.2405 -0.8245 0.5323 0.881 0.537 1.373%""

single Unmur

kendaraan 0.2278 0.4230 0.5385 0.5902 1.258 0.548 2.878

=

single Hasa

kerja 0.7868 0.4721 1.8867 0.0856 2.186 0.871 .54@ 

[#1]

Constant -1.4480 0.48960 -2.8154 0.0038

LOG-LIKELIHOQD (CYCLE 1) -88.4380

LOG-LIKELIHOGCD (CYCLE 4)

i

-81.62886

-2 MARIHIZED LOG-LIRELIHOOD = 18325872

THEST STATISTIC D.F. F-VALUE VARLABLES
SCORE 13.2805 B 0.0388
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